[bookmark: _Hlk98876874]PERANCANGAN APLIKASI MOBILE
UNTUK PENCARIAN LOKASI OBJEK PARIWISATA DI 
TIMOR LESTE  BERBASIS ANDROID

SKRIPSI
Disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Teknik pada Program Studi S1 Teknik Informatika Universitas Sangga Buana YPKP

Disusun Oleh :
SANCHO DE DEUS MAIA
2113207009
[image: ]
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SANGGA BUANA YPKP
BANDUNG
2022
[bookmark: _Toc107316500][bookmark: _Toc110936223]SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR
Yang bertanda tangan dibawah ini :
	NPM
	: 2113207009

	Nama
	: Sancho De Deus Maia

	Program Studi
	: S1 Teknik Informatika

	Alamat
	: Jl. Sukamantri 2 No.100d RT 003 / RW 002, Desa, Sukaluyu, Kec.Cibeuning Kaler Bandung



Dengan ini menyatakan bahwa tugas akhir ini saya buat dengan Judul                       “PERANCANGAN APLIKASI MOBILE UNTUK PENCARIAN LOKASI OBJEK PARIWISATA DI TIMOR LESTE BERBASIS ANDROID “.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada paksaan dan tekanan dari pihak manapun dan apabila dikemudian hari ternyata ada pihak lain yang mengklaim judul dan isi tugas akhir ini, saya bersedia mendapatkan sanksi akademis.

[image: ]









[bookmark: _Toc107316501][bookmark: _Toc110936224]LEMBAR PENGESAHAN
	Judul
	: Perancangan Aplikasi Mobile Untuk Pencarian Lokasi Objek Pariwisata Di Timor Leste Berbasis Android

	Nama
	: Sancho De Deus Maia

	NPM
	: 2113207009

	Fakultas
	: Teknik

	Program Studi
	: S1 Teknik Informatika



Diajukan untuk dipertahankan setelah sidang Skripsi Semester Genap Tahun 2022 diharapkan para penguji dan diterima sebagai bagian dari persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST) pada Fakultas Teknik Program Studi S1 Teknik Informatika Universitas Sangga Buana YPKP
[image: Diagram

Description automatically generated]


[bookmark: _Toc107316502][bookmark: _Toc110936225]ABSTRAK
Negara Timor Leste adalah negara baru yang diakui secara Internasional dan merdeka pada 20 Mei 2002. Banyak warga lokal mau pun warga asing yang belum mengetahui atau sama sekali tidak mengetahui tempat wisata di 13 kabupaten yang berada di Negara Timor Leste. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi tentang destinasi tempat wisata tersebut. Aplikasi mobile yang dibuat dapat menampilkan dengan mudah objek wisata yang ada di Negara Timor Leste serta dapat menampilkan peta berbasis Android. Aplikasi mobile ini memberikan pula informasi lokasi, jalur, jarak objek wisata dengan menggunakan Global Positioning System (GPS) melalui layanan Application program interface (API) Map Google. Dengan API Map Google ini maka  proses pencarian wisata di Timor Leste dapat dilakukan dengan lebih interaktif Aplikasi mobile yang dibangun dapat memberikan informasi objek wisata yang terdapat di Timor Leste.
Kata Kunci: aplikasi mobile, Android, API Map Google, Timor Leste, GPS.
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The State of Timor Leste is a new country that is internationally recognized and independent on May 20, 2002. Many local residents as well as foreigners who do not know or do not know the tourist attractions in the 13 districts in the State of Timor Leste. This is due to the lack of information about these tourist destinations. Applications that are made can easily display tourist objects in the State of Timor Leste. Applications that are built can display android-based maps and provide location, path, and distance information for tourist objects using GPS. Through the Google Map Application program interface (API). With this Google Map API, the process of searching for tourism in Timor Leste can be done more interactively. Applications that are built can provide information on tourist objects in Timor Leste.
Keywords : mobile application, Android, API Map Google, Timor Leste, travel.
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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc107316509][bookmark: _Toc110936231]Latar Belakang 
Negara Timor Leste adalah negara baru yang diakui secara Internasional dan merdeka pada 20 Mei 2002. Jumlah destinasi atau tempat wisata baru di Asia Tenggara semakin bertambah, termasuk wisata di Timor Leste. Secara teritorial, Negara Timor Leste berada di sebelah utara Australia, dan bagian timur dari pulau NTT (Indonesia). Negara Timor Leste memiliki luas 15.410 km2. Timor Leste adalah negara kecil dengan memiliki banyak objek wisata yang perlu dikembangkan dan dilestarikan, baik dari wisata buatan manusia atau pun wisata alami, seperti pegunungan dan pantai. (Jesus, N. L. M. D. (2021). Pemetaan Obyek Wisata Di Timor-Leste Berbasis Web).
Negara Timor Leste memilik banyak destinasi wisata, namun ada beberapa destinasi wisata di Negara Timor Leste yang belum diekspos dan belum banyak diketahui oleh para wisatawan, yang tinggal dan berdomisili serta wisatawan mancanegara yang singgah di Negara Timor Leste. Maka dari itu, pengembangan informasi wisata sangatlah penting dan berguna bagi wisatawan untuk mengetahui beberapa tempat wisata yang menarik untuk dikunjungi di Timor Leste.
Aplikasi android adalah salah satu aplikasi yang berkembang untuk mendapatkan informasi dengan mudah tentang wisata yang menarik dan dapat dikunjungi di Negara Timor Leste. Namun ada beberapa kendala, dimana dalam aplikasi ini masih memerlukan ekstimasi waktu yang cukup lama, dikarenakan masih ada website yang memberikan informasi yang kurang lengkap. Sebab Timor Leste masih kekurangan informasi dan promosi tentang pariwisata.
Oleh karena itu, anda membutuhkan aplikasi berbasis android. Aplikasi mobile berbasis android merupakan solusi yang dapat menghilangkan kekurangan dari sistem yang ada. Aplikasi ini memiliki keunggulan dimana lebih efisien dan tidak memakan banyak waktu dalam pencarian wisata. Aplikasi ini dapat membantu pengguna menemukan beberapa tempat wisata, berita budaya, serta informasi lainnya tentang Timor Leste, dengan menggunakan GPS dan Internet. Untuk itu penulis membuat skripsi dengan judul “Perancangan Aplikasi Mobile Untuk Pencarian Lokasi Objek Pariwisata Di Timor Leste  Berbasis Android  ”.

[bookmark: _Toc107316510][bookmark: _Toc110936232]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi mengenai informasi pariwisata selama ini, yaitu :
1. Banyak warga lokal mau pun warga asing yang belum mengetahui atau sama sekali tidak mengetahui tempat wisata di 13 kabupaten yang berada di Negara Timor Leste. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi tentang destinasi tempat wisata tersebut.
2. Penyampaian informasi tentang pariwisata di Negara Timor Leste yang kurang lengkap dan efisien.
3. Kurangnya media untuk menyebarkan informasi tentang pariwisata di Negara Timor Leste.

[bookmark: _Toc107316511][bookmark: _Toc110936233]Batasan Masalah
Batasan Masalah pada masalah ini adalah sebagai berikut :
1. Aplikasi yang dibuat dapat menampilkan dengan mudah objek wisata yang ada di Negara Timor Leste.
2. Aplikasi yang dibuat dapat memberikan informasi dengan efesien tentang tempat wisata di Negara Timor Leste.
3. Aplikasi yang dibuat dapat menampilkan peta dan grafik rute perjalanan ke lokasi objek wisata di Negara Timor Leste.
4. Aplikasi yang dibuat terdiri dari administrator sebagai pengelola website.
5. Aplikasi yang dibuat user, dapat mempermudah pencarian pariwisata serta fasilitas yang disediakan di tempat wisata Negara Timor Leste.
[bookmark: _Toc110936234]Tujuan 
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Merancang sebuah aplikasi mobile untuk mempermudah pencarian wisata di Timor Leste berbasis Android.
2. Mengembangkan user interface berbasis mobile yang bersifat interaktif agar dapat memberikan informasi dengan mudah tentang tempat wisata di Timor Leste.


[bookmark: _Toc107316513][bookmark: _Toc110936235]Metode  Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penilitian dengan sebuah Tindakan (action research). Subjek dalam penelitian ini adalah para pengguna aplikasi android pencarian peta dan informasi wisata di Negara Timor Leste. Objek dalam penelitian ini adalah hasil tanggapan dan penilaian dari para pengguna aplikasi tersebut.
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari beberapa sumber-sumber elektronik atau internet yang berkaitan dengan penelitian ini.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskripsi dengan jenis kuantitatif, dimana dengan kata lain menyajikan gambaran dari aplikasi pembelajaran media. Analisis ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik data di dalam setiap variable. Metode ini akan mempermudah dalam memahami data pada setiap proses. Hasil dari analisis ini akan digunakan sebagai acuan untuk merevisi atau memperbaiki aplikasi media pembelajaran yang akan dikembangkan.

[bookmark: _Toc107316514][bookmark: _Toc110936236]Teknik  Pengumpulan  data
Hal ini dilakukan dengan melakukan survey langsung pada lokasi survey, guna mendapatkan dan mengumpulkan data yang lengkap terkait penelitian ini. Data yang diperlukan adalah sebagai berikut :
a) [bookmark: _Toc107316515][bookmark: _Toc110936237]Observasi
Sesuai dengan pengertian dari teori observasi tersebut, di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian dengan observasi, dimana peneliti menggumpulkan data dengan cara mengamati kepuasan dan keeftifan pengguna aplikasi untuk mengakases dan mencari informasi tentang lokasi,jarak tempuh,jam operasional dan biaya tiket wisata di Timor Leste dengan mudah.
	Sehingga, peneliti mendapatkan pengumpulan hasil dari mengobservasi para pengguna aplikasi mobile berbasis android untuk pencarian lokasi wisata di Timor Leste secara mudah. 

b) [bookmark: _Toc107316517][bookmark: _Toc110936238]Studi  Pustaka
Tujuan peneliti menggunakan metode studi Pustaka adalah untuk membantu peneliti mendalami permasalahan penelitian, membantu juga dalam mengkaji kelebihan dan kekurangan dari penelitian yang dilakukan terdahulu. Sehingga, peneliti selanjutnya dapat menambahkan kekurangan dari penelitian sebelumnya, dimana salah satunya peneliti sebelumnya belum menambahkan secara spesifik deskripsi tempat wisata, seperti jam operasional tempat wisata.
Sehingga setelah mengetahui kekurangan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti selanjutnya dapat menciptakan inovasi terbaru, terutama dalam penelitian pembuatan aplikasi mobile berbasis android untuk tempat wisata dengan menambahkan deskripsi tempat wisata secara lebih spesifik disbanding peneliti sebelumnya.



[bookmark: _Toc110936239]Penelitian Sebelumnya
Pada tahun 2019, pernah dilakukan penelitian dengan judul “Aplikasi Panduan Wisata Untuk Kota Medan Berbasis Android” penelitian ini dilakukan oleh Rony Girsang. Dari penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa banyak pengguna aplikasi yang dapat menggunakan untuk mencari titik lokasi sekaligus rute perjalanan menuju tempat wisata tersebut, hanya peneliti sebelumnya tidak mencantumkan secara spesifik pada deskripsi wisata, seperti jam operasional tempat wisata.
Maka dari itu, peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan deskripsi tempat wisata secara lebih spesifik dengan menambahkan jam operasional tempat wisata tersebut. Namun, peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian tempat wisata pada Negara Timor Leste. 
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BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang perancangan sistem aplikasi sistem android dan metode pengembangan aplikasi secara garis besar. Identifikasi metode yang digunakan penulis dalam menciptakan aplikasi android.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan teori pendukung dalam menciptakan aplikasi android beserta tool-tool yang digunakan.
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menjelaskan secara teperinci dari analisa kebutuhan untuk perancangan aplikasi android yang akan diciptakan.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI
Bab ini menjelaskan implementasi perancangan software dalam membangun aplikasi Android. 
BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan kesimpulan dari proses analisa dan perancangan aplikasi yang diciptakan. Saran untuk menciptakan aplikasi yang lebih baik kedepannya.
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LANDASAN  TEORI
[bookmark: _Toc107316520][bookmark: _Toc110936242]Konsep Dasar Program
[bookmark: _Toc107316521][bookmark: _Toc110936243]Aplikasi 
Aplikasi merupakan sebuah alat terapan yang difungsikan secara  khusus dan terpadu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Secara etimologi, aplikasi berasal dari Bahasa inggris yaitu Application yang berarti penerapan, lamaran dan penggunaan. Secara istilah aplikasi merupakan sebuah program siap pakai yang dipakai untuk melaksakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain dapat digunakan oleh sasaran yang dituju.
Aplikasi berasal dari kata application yang artinya penerapan lamaran penggunaan. Secara istilah aplikasi adalah progam siap pakai yang dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain dan dapat diggunakan oleh sasaran yang dituju. Aplikasi adalah penggunaan dalam suatu computer, instruksi (instrument) yang disusun sedemikian rupa sehingga computer dapat memproses input menjadi output, (Jogiyanto,2005:12).
Menurut Kamus Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:52), menyimpulkan bahwa “Aplikasi adalah penerapan rancang sistem untuk menggolah data yang menggunakan aturan atau ketentuan Bahasa pemrograman tertentu. Aplikasi adalah suatu program computer yang dibuat untuk mengerjakan dan melaksakan tugas khusus dari pengguna”. Pada pengertian umum nya aplikasi adalah program siap dipakai yang dapat digunakan untuk menjalankan perintah-perintah dan pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi tersebut, aplikasi mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu Teknik pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah komputasi yang diinginkan atau maupun pemrosesan data yang diharapkan. 


[bookmark: _Toc107316522][bookmark: _Toc110936244]Google Maps
Menurut Rokhman dkk (2013:3) menjelaskan bahwa “ Google Maps adalah layanan dari google untuk menampilkan citra digital dari dunia dengan menggunakan API (Application Programming Interface) Google Maps. Google Maps menyediakan gambar resolusi tinggi dari satelit. API Google Maps merupakan aplikasi antar muka dari Google Maps yang dapat diakses lewat Java Script sehingga Google Maps dapat ditampilkan pada halaman web. 
Google Maps merupakan suatu  peta dunia yang dapat kita gunakan untuk melihat suatu daerah. Dengan kata lain, Google Maps merupakan suatu peta yang dapat dilihat dengan menggunakan suatu browser. Kita dapat menambahkan fitur Google Maps dalam web yang telah kita buat atau pada blog kita yang berbayar maupun gratis sekalipun dengan Google Maps API adalah suatu library yang berbetuk Java Script. Cara menbuat Google Maps untuk ditampilkan pada suatu web atau blog sangat mudah hanya dengan membutuhkan pengetahuan mengenai HTML serta JavaScript, serta koneksi Internet yang sangat stabil.
Dengan menggunakan Google Maps API, kita dapat meghemat waktu dan biaya untuk membangun aplikasi peta digital yang handal, sehingga kita dapat fokus hanya pada data-data yang akan ditampilkan. Dengan kata lain kita hanya membuat suatu data sedangkan peta yang ditampilkan adalah milik Google sehingga kita tidak dipusingkan dengan membuat suatu aplikasi, bahkan dunia. Dengan menggunakan metode rumus Haversine Formula maka dapat dicari titik jarak antara lokasi dengan titik pengguna handset tersebut. Pada Google Maps API terdapat empat jenis pilihan model peta yang disediakan oleh Google, diantaranya adalah :
1. ROAD MAPS
Road Maps ini berfungsi untuk menampilkan peta biasa dua diemensi.

2. SATELITE 
Satelite berfungsi untuk menampilkan foto satelite

3. TERRAIN 
Berfungsi untuk menunjukkan relief  fisik permukaan bumi dan menunjukkan seberapa tingginya suatu lokasi, contohnya akan menunjukkan gunung dan sungai.

4. HYBRID
Berfungi akan menunjukkan foto satelit yang diatasnya tergambar pula apa yang tampil pada ROADMAP seperti jalan dan nama kota.

[bookmark: _Toc107316523][bookmark: _Toc110936245]Sistem Informasi Geografis
Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sebuah sistem computer yang memiliki kemampuan untuk mengambil, menyimpan, menganalisa, dan menampilkan informasi dengan referensi geografis (Budianto,2010:10). Sistem informasi Geografis adalah suatu sistem untuk mendayagunakan dan menghasil gunakan pengolahan dan Analisa data spasial (Keruangan) serta data non-spasial (tabular), dalam memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan aspek keruangan, baik yang berorientasi ilmiah, komersial, pengelolaan maupun kebijaksaan, (Hanafi,2011:12).
GIS merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk mengelolah (input, manajemen, dan output) data spasial atau data yang bereferensi geografis. Setiap data yang merujuk lokasi di permukaan bumi dapat disebut sebagai data spasial bereferensi geografis. Misalnya data kepadatan penduduk suatu daerah, data jaringan atau saluran dan sebagainya.
Data SIG dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu :
1. Data grafis
Data grafis adalah data yang menggambarkan bentuk atau kenampakan objek di permukaan bumi.


2. Data atribut atau tabular
Data atribut atau tabular adalah data deskriptif  yang menyatakan nilai dari data grafis tersebut.
Secara garis besar, data grafis dibedakan menjadi tiga macam yaitu data titik (point), garis (line) dan area (region atau polygon). Data grafis Titik biasanya digunakan untuk mewakili objek kota, bangunan, kondisi lahan. Data Garis dapat dipakai untuk menggambarkan jaln, sungai, jaringan atau saluran dan lain-lain. Sementara data Area digunakan untuk mewakili batas admistrasi, penggunaan lahan, kemiringan lereng dan lain-lain. Sedangkan struktur data SIG ada dua macam yaitu vector dan rastar. Pada struktur data vector posisi objek dicatat pada sistem koordinat. Sedangkan objek pada struktur data raste disimpan pada grid dua dimensi yaitu baris dan kolom.
Data atribut atau tabular merupakan data yang menyimpan informasi mengenai nilai atau besaran dari data grafis. Untuk struktur data vector, data atribut tersimpan secara terpisah dalam bentuk table. Sementara pada struktur data raster nilai data grafis-nya tersimpan langsung pada nilai grid atau pixel tersebut.

[bookmark: _Toc107316524][bookmark: _Toc110936246]Global Positioning System (GPS)
Global Positioning System (GPS) adalah sistem yang memberikan informasi lokasi yang ada dipermukaan bumi. Menurut Pendelton (2005:11), Global Positioning System (GPS) adalah sistem navigasi satelit menyediakan pelacakan posisi dan pengaturan waktu kepada pengguna. GPS menggunakan sejumlah satelit yang berada di satelit orbit bumi, yang memancarkan sinyalnya ke bumi dan ditangkap oleh sebuah alat penerima.
Global Positioning System adalah sistem untuk menentukan letak di permukaan bumi dengan bantuan penyelasaran (synchronization) sinyal satelit. Sistem ini mengunakan 24 satelit yang mengirimkan sinyal gelombang mikro ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat penerima di permukaan, dan digunakan untuk menentukan letak, kecepatan arah dan waktu. Sistem yang serupa dengan GPS antara lain GLONASS Rusia, Glileo Uni Eropa, IRNSS India. Sistem GPS, yang nama aslinya adalah NAVSTAR GPS (Navigation Satelit Timing and Ranging Global Positioning System), mempunyai tiga segmen yaitu : satelit, pengontrol dan penerima atau pengguna. Satelit GPS yang mengorbit bumi, dengan orbit dan kedudukan yang tetap (koordinatnya pasti), seluruhnya berjumlah 24 buah dimana 21 buah aktip bekerja dan 3 buah sisanya adalah cadangan, (Winardi, 2006:35).
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Android adalah sebuah sistem operasi berbasis linux yang digunakan untuk telepon seluler (mobile) seperti telepon pintar (smarphone) dan computer tablet (PDA). Android menyedikan platform terbuka bagi para pengembangan untuk menciptakan aplikasi mereka sendri yang digunakan oleh bermacam piranti bergerak. Android  kini telah menjelma menjadi didtem operasi mobile terpopuler didunia. Perkembangan Android tidak terlepas dari peran sang raksasa Google.  

[bookmark: _Toc107316526][bookmark: _Toc110936248]Sejarah Android
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile  berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. Awalnya, Google Inc. membeli Android Inc. yang merupakan pendatang baru yang membuat peranti Lunak untuk ponsel/smarphone. Kemuadian untuk mengembangkan Android, dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 perusahaan peranti keras, peranti luunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel Motorola, Qualcomm, T-Mobile,dan Nvidia.
Pada saat perilisan perdana Android, 5 November 2007, Android Bersama Open Handset Alliance menyetakan mendukung pengembangan open source pada perangkat mobile. Di lain pihak, Google merilis kode-kode Android di bawah lisensi Apache, sebuah lisensi perangkat lunak dan open platform perangkat seluler.
Di dunia ini terdapat dua jenis distributor sistem operasi Android. Pertama yang mendapat dukungan penuh dari Google atau Google Mail Services (GMS) dan kedua adalah yang benar-benar bebas destribusinya tannpa dukungan lansung Google atau dikenal sebagai Open Handset Distribution (OHD).
Sekitar September 2007 Google mengenalkan Nexus One, salat satu jenis smartphone yang menggunakan Android sebagai sistem operasinya. Telepon seluler ini diproduksi oleh HTC Corporation sebagai dan tersedia di pasaran pada 5 Januari 2010). Paada 9 Desember 2008, diumumkan anggota baru yang bergabung dalam program kerja Android ARM Holdings, Atheros Commnications, diproduksi oleh Asustek Computer Inc, Germin Ltd, Softbank, Sony Ericson, Toshiba Corp, dan Vodafone Group Plc. Sering pembentukan Open Handset Alliance, OHA mengumumkan produk perdana mereka, Android, Perangkat mobile yang merupakan modifikasi karnel Linux 2.6. Sejak Anroid dirilis telah dilakukan berbagai pembaruan berupa perbaikan bug dan penambahan fitur baru.
Pasa masa saat ini kebanyakan vendor-vendor smartphone sudah memproduksi smart phone berbasis android, vendor-vendor itu antara lain HTC, Motorola, Samsung, LG, HKC, Huawei, Archos, Webstation Camangi, Dell, Nexus, Sciphone, Wayteq, Sony Ericson, LG, Acer Philips, T-Mobile, Nexian, IMO, Asus dan masih banyak lagi vendor smart phone didunia operasi yang memproduksi android. Hal ini karena android itu adalah sistem operasi yang open source sehingga bebas di distribusikan  dan dipakai oleh vendor manapun.
Tidak hanya menjadi sistem operasi di smartphone, saat ini Android menjadi pesaing utama dari apple pada sistem operasi Table PC. Persatuan pertumbuhan Android selain factor yang disebutkan diatas adalah karena Android itu sendiri adalah platform yang sangat lengkap baik itu sistem operasinya, Aplikasi dan Tool Pengembangan, Market aplikasi android serta dukungan yang sangat tinggi dari komunikasi Open Source di dunia, sehinga android terus berkembang pesat baik dari segi teknologi maupun dari segi jumlah device yang ada di dunia.

[bookmark: _Toc107316527][bookmark: _Toc110936249]The Dalvik Virtual Machine (DVM)
Salah satu elemen  kunci dari android adalah Dalvik Virtual Machine (DVM). Android berjalan di dalam Dalvik Virtual Machine (DVM) bukan di Java Virtual Machine (JVM), sebenarnya banyak persamaannya dengan java virtual machine (VM) seperti Java  ME (Java Mobile Edition), tetapi Android menggunakan Virtual Machine sendiri yang menurut saya dikostumisasi dan dirancang untuk memastikan bahwa beberapa feature-feature berjalan lebih efiesien pada perangkat mobile.
Dalvik Virtual Machine (DVM) adalah “ register bases” sementara Java Virtual Machine (JVM) adalah “Stack based”, DVM didesain dan ditulis oleh Dan Bornsten dan beberapa engineers Google lainnnya. Jadi bis akita katakan “Dalvik eguals(Java) ==  False”. Dalvik Virtual Machine menggunakan kernel Linux untuk menangani fungsionalitas tingkat rendah termasuk keamanan, threading, dan proses serta manajemen memori. Ini memungkinkan kita untuk menulis Aplikasi C / C + sama halnya seperti pada OS Linux kebanyakan. Meskipun dalam kenyataannya kita harus banyak memahami Arsitektur dan proses sistem dari kernel linux yang digunakan dalam Android tersebut.
Semua hardware yang berbasis Android dijalankan dengan menggunakan Virtual Machine untuk eksekusi aplikasi, pengembang tidak perlu khawatir tentang implementasi perangkat keras tertentu. Dalvik Virtual Machine mengeksekusi executable file, sebuah format yang dioptimalkan untuk memastikan memori yang digunakan sangat kecil. The executable file diciptakan dengan mengubah kelas Bahasa java dan dikompilasi menggunakan tools yang disediakan dalam SDK Android.


[bookmark: _Toc107316528][bookmark: _Toc110936250] Android SDK (Software Devolopment Kit)
Android SDK adalah tools API (Appplication Programing Interface) yang diperlukan untuk mulai mengembangkan aplikasi pada platform Android menggunakan Bahasa pemrograman Java. Android merupakan subset perangkat lunak untuk ponsel yang meliputi sistem operasi. Middleware dan aplikasi kunci yang di release oleh Google. Saat ini disedeakan Android SDK (Software Development Kit) sebagai alat bantu dan API untuk mulai mengembangkan aplikasi pada platform android menggunakan Bahasa pemrograman Java. Sebagai platform aplikasi-netral, Android memberi anda kesempatan untuk membuat Aplikasi yang kita butuhkan yang bukan merupakan aplikasi bawaan Handphone/Smarphone. Beberapa fitur-fitur Android yang paling penting adalah : 
1. Framework Aplikasi yang mendukung pengantian komponen dan reusable.
2. Mesin Virtual Dalvik dioptimalkan untuk perangkat mobile.
3. Integrated browser berdasarkan engine open source WebKit
4. Grafis yang dioptimalkan dan didukung oleh libraries grafis 2D, grafis 3D  berdasarkan spesifikasi opengl ES 1,0 (Opsional akselerasi hardware)
5. SQLite untuk penyimpanan data
6. Media Support yang mendukung audio, video, dan gambar (MPEG4, H.264, MP3, AAC, AMR, JPG, PNG, GIF), GSM Telephony (tergantung hardware)
7. Bluetooth, EDGE, 3G, dan WIFI (tergantung hardware)
8. Kamera, GPS, Kompas, dan accelerometer (tergantung hardware)
9. Lingkungan Development yang lengkap dan kaya termasuk perangkat emulator, tools untuk debugging, profil dan kinerja memori, dan plugin untuk IDE Eclipse.

Untuk source SDK Android ini dapat dilihat dan diunduh langsung di situs resmi  pengembangan SDK http://www.developer.android.com atau SDK Android juga terdapat dalam CD yang di includkan dalam buku ini baik versi windows maupun versi linux, karena SDK Android sifatnya gratis serta bebas didistribusikan. 
[bookmark: _Toc107316529][bookmark: _Toc110936251]Arsitektur Android 
Secara garis besar Arsitektur Android dapat dijelaskan dan digambarkan sebagai berikut :
1. Applications dan Widgets
Applications dan Widgets ini adalah layer di mana kita berhubungan dengan aplikasi saja, di mana biasanya kita download aplikasi kemudian kita lalukan instalasi dan jalankan aplikasi tersebut. Di layer terdapat aplikasi ini termasuk klien email, program SMS, kalender, peta browser, kontal, dan lain-lain. Semua aplikasi ditulis menggunakan Bahasa pemrograman Java.

2. Applications Frameworks
Android adalah “Open Development Platform” yaitu Android menawarkan kepada pengembang atau memberi kemampuan kepada pengembang untuk membangung aplikasi yang bagus dan inovatif. Pengembang bebas untuk mengakses perangkat keras, akses informasi resources, menjalankan service background, mengatur alarm, dan menambahkan status notifications, dan sebaigainya. Pengembang memiliki akses penuh menuju API framework seperti yang dilakukan oleh aplikasiyang kategori inti. Arsitektur aplikasi dirancang supaya kitta dengan mudah dapat menggunakan Kembali komponen yang sudah digunakan (reuse).

Sehingga bias kita simpulkan Applications Framework ini adalah layer di mana para pembuat aplikasi melakukan pengembangan/pembuatan aplikasi yang akan dijalankan di sistem operasi Android, karena pada layer inilah aplikasi dapat dirancang dan dibuat , seperti  content-providers yang berupa sms dan panggilan telepon. 

Komponen-komponen yang termasuk di dalam Applications Framework adalah sebagai berikut :
a) Views
b) Content Provider
c) Resource Manager
d) Notification Manager
e) Activity Manager


3. Libraries 
Libraries ini adalah layer di mana fitur-fitur Android berada, biasanya para pembuat aplikasi mengakses libraries untuk menjalankan aplikasinya. Berjalan di atas kernel, Layer ini meiliputi berbagai library C/C++ inti seperti Libc dan SSL, serta :
a) Libraries media untuk pemutaran media audio dan video
b) Libraries untuk manajemen tampilan
c) Libraries Graphics mencakup SGL dan OpenGL untuk grafis 2D dan 3D
d) Libraries SQLite untuk dukungan database.
e) Libraries SSL dan WebKit terintegrasi dengan web browser dan segurity
f) Libraries LiveWebcore mencakup modern web browser dengan engine embedded web view
g) Libraries 3D yang mencakup implementasi OpenGL ES 1.0 API’s

4. Android Run Time 
Layer yang membuat aplikasi Android dapat dijalankan di mana dalam prosesnya menggunakan Implementasi Linux. Dalvek Virtual Machine (DVM) merupakan mesin yang membentuk dasar kerangka aplikasi Android. Di dalam Android Run Time dibagi menjadi dua bagian yaitu :
a) Core Libraries: Aplikasi Android dibangun dalam Bahasa java, sementara Dalvik sebagai virtual mesinnya bukan Virtual Machine Java, sehingga diperlukan sebuah libraries yang berfungsi untuk menterjemahkan Bahasa java/C yang ditangani oleh Core Librareis.
b) Dalvik Virtual Machine : Virttual mesin berbasis register yang dioptimalkan untuk menjalankan fungsi-fungsi secara efisien, dimana merupakan pengembangan yang mampu membuat linux kernel untuk melakukan threading  dan manajemen tingkat rendah.  

5. Linux Kernel
Linux kernel adalah layer dimana inti dari operating sistem dari Android itu berada. Berisi file-file system yang mengatur sistem processing, memory, recource, drivers, dan sistem-sistem operasi android lainnya. Linux kernel yan digunakan android adalah linux kernel release 2.6. jika anda ingin mempelajari linux kernel ini, anda dapat menguduh linux kernel secara gratis di situs www.kernel.org. 
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[bookmark: _Toc108177129]Gambar 2. 1 Arsitektur Android

[bookmark: _Toc107316530][bookmark: _Toc110936252]Fundamental Aplikasi 
Menurut Safaat (2014:9) Aplikasi Android ditulis dalam bahasa pemrograman java. Kode java dikompilasi Bersama dengan data file resource yang dibutuhkan oleh aplikasi, di mana prosesnya dipackage oleh tools yang dinamakan “apt tools” ke dalam paket Android sehingga menghasilkan file dengan ekstensi apk. File apk itulah yang kita sebut dengan aplikasi,dan nantinya dapat di install di perangkat mobile.

[bookmark: _Toc107316531][bookmark: _Toc110936253]Pariwisata
Pariwisata adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung dari daerah lain yang berkunjung ke tempat lain, dengan tujuan untuk berlibur dan bukan untuk kegiatan pekerjaan. Tujuan adanya pariwisata selain untuk memenuhi kepuasan para pengunjung yang datang, adalah untuk mengembangkan dan memperkenalkan daerah wisata, dengan hal tersebut wisata akan tumbuh dan berkembang seiring dengan peningkatan jumlah pengunjung.
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Beberapa tempat wisata menarik dan terkenal yang ada di Timor Leste datap dilihat pada Gambar 2.2.
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[bookmark: _Toc108177130]Gambar 2. 2  Figura Maps Timor Leste




1. Dili 
Dili adalah sebuah ibu kota di Negara Timor Leste, letaknya di dekat pantai utara dari pulau Timor. Saat ini Kota Dili memiliki jumlah penduduk 275,66 jiwa (Wikipedia.com).
Kota Dili menyuguhkan banyak tempat wisata, berikut beberapa tempat wisata yang dapat dikunjungi dan dinikmati saat berkunjung ke Negara Timor Leste, tepatnya di Kota Dili Timor Leste:

a) Cristo Rei/Kristus Raja Dili
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[bookmark: _Toc108177131]                  Gambar 2. 3 Patung Kristus Raja Dili
Tempat Wisata Cristo Rei adalah salah satu tempat wisata yang terkenal di Kota Dili Negara Timor Leste. Tempat wisata ini memiliki icon terkenal yaitu sebuah patung Kristus Raja yang dibangun di ketinggian 90 mdlpl diatas bukit Tanjung Fatucama, bagian timur dari Kota Dili dan memiliki tinggi 27 meter. Patung ini dibangun dan dirancang oleh Mochamad Syailillah, tujuannya untuk memperingati integrasi Timor Timur ke Indonesia, dan diresmikan oleh Presiden Soeharto. Patung kristu raja dapat dilihat pada Gambar 2.3.

b) Pulau Atauro
Pulau Atauro, biasa masyarakat mengenal dengan nama atau sebutan Pulau Kambing adalah sebuah tempat wisata yang terletak 25km dari sebelah utara Kota Dili Negara Timor Leste. Pulau ini menyajikan bentangan pasir putih yang bersih dan laut yang jernih yang dapat dinikmati sepanjang hari tanpa rasa jenuh.

c) Cristu Rei Beach
[image: ]
[bookmark: _Toc108177132]Gambar 2. 4 Cristu Rei Beach
Cristu Reai Beach atau dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai Pantai Kristus Raja. Tempat wisata ini merupakan sebuah pantai dengan keindahan yang dimiliki pantai tersebut. Pantai ini dinamakan pantai Kristus Raja dikarenakan pantai ini letaknya dekat dengan bukit tempat berdirinya Patung Kristus Raja. Wisata ini termasuk tempat wisata yang menarik yang berada di Kota Dili Negara Timor Leste. Untuk lebih jelasnya pemandangan pantai ini dapat dilihat pada Gambar 2.4.







d) Tasi Tolu
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[bookmark: _Toc108177133]Gambar 2. 5 Tasi Tolu Timor Leste
Gambar 2.5. merupakan perairan Tasi ToluTolu dalam Bahasa Indonesia diartikan “Tiga Perairan”. Perairan ini dinamakan Tiga Perairan dikarenakan perairan ini memang memiliki tiga perairan. Salah satu dari perairan tersebut adalah sebuah danau yang memiliki daya tarik dengan menyajikan warna air yang berbeda. Air di dalam danau tersebut berwarna kemerehan, namun hanya dapat berubah sewaktu waktu dan hanya wisatawan yang beruntung yang dapat melihat keindahan tersebut.












e) Tais Market 
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[bookmark: _Toc108177134]Gambar 2. 6 Tais Market Dili
Tais Market atau Pasar Tais merupakan tempat untuk berburu cindera mata khas dari Negara Timor Leste. Tais adalah kain khas dari Negara Timor Leste yang biasanya dibuat oleh tangan-tangan wanita Timor Leste, dan kain tais biasanya dipakai untuk acara adat di Negara Timor Leste. Gambar 2.6.  memperlihatkan wisata Tais market atau pasar tais.

2) Ainaro
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[bookmark: _Toc108177135]  Gambar 2. 7 Patung Bunda Maria Ramelau

Wisata ini terletak di Kabupaten Ainaro, dimana ini merupakan pegunungan tertinggi di Timor Leste. Gunung ini memiliki ketinggian sekitar 2.986mdpl, berolaksi sekitar 70km dari pusat Kota Dili. Tempat wisata ini merupakan pegunungan yang menarik, lantaran pada puncak pegunungan ini memiliki daya tarik khusus yaitu adanya Patung Bunda Maria yang memiliki ketinggian 3 meter. Patung Bunda Maria ini berasal dari Italy dan diresmikan pada bulan Oktober dimana terkenal dengan bulan rosario oleh umat Katolik, pada tahun 1997. Gambar 2.7. merupakan destinasi wisata patung Bunda Maria Ramelau.
Wisata ini selain dapat dikunjungi untuk kegiatan berziarah dan berdoa bagi umat Katolik, banyak juga wisatawan yang datang dan mengambil foto untuk diabadikan sebagai kenang-kenangan.


3) Liquica
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[bookmark: _Toc108177136]Gambar 2. 8 Liquica Ai Pelo Prison
Objek wisata ini dinamakan Liquica Ai Pelo karena tempat bersejarah ini berada di daerah Liquica, Timor Leste, dan “Ai Pelo” diartikan sebagai air pahit dalam Bahasa Timor Leste. Wisata ini merupakan tempat bersejarah, yaitu bekas penjara tua yang sudah sudah tidak terpakai bekas penjajahan colonial Portugis. Gambar 2.8. adalah tempat sejarah penjarah Portugues di Timor Leste.
Banyak wisatawan yang penasaran dan ingin berkunjung untuk sekedar mengabadikan moment bangunan dan mengenal sejarah dari bangunan tersebut.  

4) Maliana
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[bookmark: _Toc108177137]Gambar 2. 9 Air Panas Marobo
Gambar 2.9 merupakan Air Panas Alaam yang ada di Timor Leste, Objek wisata ini adalah tempat pemandian air panas yang terletak di pegunungan desa Marobo Distrik Bobonaro, Timor Leste. Tempat wisata ini selain banyak nilai sejarahnya pada jaman penjajahan Portugis, tempat wisata ini juga memiliki manfaat untuk kesehatan dan sebagai kegiatan perekonomian wisata bagi Negara Timor Leste. 




5) Jaco Beach
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[bookmark: _Toc108177138]Gambar 2. 10 Jaco Beach
Jaco Beach adalah pantai yang dapat dikunjungi hanya untuk sekedar bersua foto atau pun melepaskan penat. Pantai ini memiliki daya tarik jajaran pasir putih nan indah dan air laut berwarna biru yang nyaman untuk dinikmati bersama keluarga.  Gambar 2.10.  merupakan pantai Jaco Beach.

6) Taman Nasional Nino Konis Santana
Taman Nasional Nino Konis Santana adalah taman nasional pertama yang berada di Negara Timor Leste. Taman ini diresmikan pada tanggal 3 Agustus 2007. Sebagian dari taman ini pernah menjadi bagian dari Negara Indonesia, ketika negara ini berada di dalam pemerintahan “Perserikatan Bangsa-Bangsa”. Pada tempat wisata ini terdapat beberapa satwa yang dilindungi, seperti Burung Lore, dan terdapat danau yang dinamakan Danau Ira Lalaro.

7) Pantai Maubara
Maubara Beach atau Pantai Maubara, pantai ini termasuk 5 destinasi wisata pantai yang popular di Negara Timor Leste yang wajib dikunjungi oleh para wisatawan mancanegara maupun lokal. Pantai ini terletak di Kota Dili dan menyajikan pemandangan air laut yang jernih dan pasir putih bersih yang membentang luas. Para wisatawan dapat mengunjungi pantai ini hanya memerlukan jarak tempuh waktu kurang lebih 3-4 jam menggunakan kendaraan roda 4 dari pusat kota. 

8) Atsabe Waterfalls
Atsabe waterfalls merupakan objek wisata alam yang berada di Atsabe, di Negara Timor Leste. Tempat wisata ini cocok untuk melepaskan penat atau hanya sekedar merilekskan diri dari hiruk pikuk kesibukan sehari-hari, karena wisata ini menyajikan air terjun yang indah dan memberikan udara yang sejuk untuk dinikmati.

9) Museum Keteguhan orang Timor Leste 
Sebuah tempat destinasi budaya yang berisikan tentang sejarah mengenai sejarah Negara Timor Leste. Tempat ini menyediakan cerita dan sejarah perjuangan dari Negara Timor Leste, dan tempat ini dapat dikunjungi secara pribadi atau Bersama keluarga. Museum ini berlokasi di Rua de Cidade de Lisboa, Kota Dili, Negara Timor Leste.




[bookmark: _Toc107316533][bookmark: _Toc110936255]Kepariwisataan
Kepariwisataan merupakan sebuah kegiatan yang terkait dengan pariwisata yang bersifat multidisiplin sebagai wujud setiap orang dan negara, dan adanya interaksi antara wisatawan dan masyarkat setempat, pemerintah, pemerintah daerah serta pengusaha.
Beberapa sarana kepariwisataan sebagai berikut:
a. Perusahaan transportasi: transportasi laut, udara, dan darat
b. Perusahaan akomodasi: perhotelan, losmen
c. Perusahaan kuliner
d. Perusahaan cinderamata


[bookmark: _Toc107316534][bookmark: _Toc110936256]Java
Java merupakan Bahasa pemrograman yang disusun oleh James Gosling yang dibantu oleh rekan-rekannya di suatu perusahaan perangkat lunak yang Bernama Sun Microsystems, pada tahun 1991. Bahasa pemrograman ini mula-mula diinialisasi dengan nama “Oak”, namum pada tahun 1995 diganti Namanya menjadi “ Java”.

[bookmark: _Toc107316535][bookmark: _Toc110936257] Pengertian Java
Menurut definisi Sun Microsystem,di dalam buku M. shalahuddin dan Rosa A.S. (2010 : 1) java adalah nama sekumpulan teknologi untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak pada computer yang berdiri sendiri sendiri (standalone) ataupun pada lingkungan jaringan.
Java berdiri di atas sebuah mesin penterjemah (interpreter) yang diberi Nama Java Virtual Machine (JVM). JVM inilah yang dapat membaca kode bit (bytecode) dalam file. Class dari suatu program sebagai representasi langsung program yang berisi Bahasa mesin. Oleh karena itu Bahasa program sebagai Bahasa pemrograman yang portable karena dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi, asalkan pada System operasi tersebut terdapat JVM. Alasan utama pembentukan Bahasa Java adalah untuk membuat aplikasi-aplikasi yan dapat dilekkan di berbagai macam perangkat elektronik, sehinga java harus bersifat tidak bergantung pada platform (platform) manapun, tanpa harus melakukan perubahan kode program.
Secara arsitektur, Java tidak berubah sedikitpun sejak awal mula Bahasa tersebut dirilis. Compiler Java (yang disebut dengn javac atau Java Compiler) akan mentrasformasikan kode-kode dalam Bahasa Java ke dalam suatu kode bit. Dimana bytecode adalah sekumpulan perintah hasil kompilasi yang kemuadian dapat dieksekusi melalui sebuah mesin computer abstrak, yang disebut dengan JVM (Java Virtual Machine). JVM juga sering dinamakan sebagai interpreter. Karena siftanya yang selalu menerjemakan kode-kode yang tersimpan dalam kode bit dengan cara baris demi baris. Untuk menjalankan program Java, maka file dengan ekstensi . java harus dikompilasi menjadi file kode bit. Dimana unntuk menjalankan kode bit tersebut dibutuhkan JRE (Java Runtime Environment) yang memungkinkan pemakai untuk menjalankan program Java, hanya menjalankan, tidak untuk membuat kode baru lagi. JRE berisi JVM dan Pustaka Java digunakan.

[bookmark: _Toc107316536][bookmark: _Toc110936258]Pengujian Sistem
[bookmark: _Toc107316537][bookmark: _Toc110936259]White Box Texting
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[bookmark: _Toc108177139]Gambar 2. 11 Sistem Kerja Dari Pengujian White Box
(sumber: www.gunadarma.com) 
White box testing adalah jenis testing yang lebih berkonsentrasi terhadap “isi” dari perangkat lunak itu sendiri. Jenis ini lebih banyak berkonsentrasi kepada source code dari perangkat yang di buat, metode white box atau yang disebut juga dengan glas box testing merupakan metode perancangan test case yang menggunakan struktur kontrol dari perancangan procedural untuk mendapatkan test case dengan menggunakan metode  white box, (Risky, 2011:261).

1. Penggunaan metode pengujian white box dilakukan untuk :
a. Memberikan jaminan bahwa semua jalur independent  suatu modul digunakan minimal satu kali.
b. Menggunakan semua keputusan logis untuk semua kondisi true atau false.
c. Mengeksekusi semua perulangan pada Batasan nilai dan operasional pada setiap kondisi.
d. Menggunakan struktur data internal untuk menjamin valditas jalur keputusan.
2. Persyaratan dalam menjalankan strategi White Box Testing
a. Mendefinisikan semua alur logika
b. Membangun kasus untuk digunakan dalam pengujian 
c. Mengevaluasi semua hasil pengujian
d. Melakukan pengujian secara menyeluruh











[bookmark: _Toc107316538][bookmark: _Toc110936260]Black Box Texting
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[bookmark: _Toc108177140]Gambar 2. 12 Sistem Kerja Dari Pengujian Black Box
			(Sumber: www.gunadarma.com) 
Pengujian fungsional atau pengujian kotak hitam (black box testing) merupakan pendekatan pengujian yang ujiannya diturunkan dari spesifikasi program atau komponen, Sistem merupakan “kotak hitam” yang perilakunya hanya dapat ditentukan dengan mempelajari input dan output yang berkaitan. Nama lain untuk car aini adalah pengujian fungsioanal karena penguji hanya berkepentingan dengan fungsional dan bukan implementasi perangkat lunak, (Rizky,2011:269).
Uji coba blackbox testing berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya:
a. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang
b. Kesalahan interface
c. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
d. Kesalahan performa
e. Kesalahan inisialisasi dan terminasi.
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[bookmark: _Toc107316540][bookmark: _Toc110936262]Unified Modeling Language (UML)
Unified Modeling Language (UML) adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industry untuk mendefinisikan requirement, membuat banyak analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi  mengenai sebuah sistem dengan menggunakn diagram dan teks-teks pendukung.
UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan. Jadi pengugunaan UML tidak terbatas pada metodologi tertentu, meskipun pada kenyatannya UML paling banyak digunakan pada metodologi berorientasi objek (Rosa A.S dan M.Shalahudin,2014:138).
Rosa A.S dan M.Shalahudin (2014:140) menyimpulkan bahwa UML terdiri dari 13 macam diagram yang dikelompokkan dalam 3 kategori. Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut.
a. Structure diagram, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan.
Structure diagram terdiri dari class diagram, object diagram, component diagram, composite structure diagram, package diagram dan deployment diagram.
b. Behavior diagram yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan kelakuan sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada sebuah sistem. Behavior diagram terdiri dari Use case diagram, Aktivity diagram, State Machine System.
c. Interaction diagram yaitu kumpulan diagram yang  digunakan untuk menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi antar subsistem pada suatu sistem. Interaction diagram  terdiri dari Squence Diagram , Communication Diagram, Timing Diagram, Interaction Overview Diagram.
[bookmark: _Toc107316541][bookmark: _Toc110936263]Diagram usecase (Usecase Diagram)
Use case atau diagram use case  merupakan pemodelan untuk kelakuan (bahavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem informasi yang akan dibaut. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. (Rosa dan M. Shalahudin,2014:155) Contoh use case diagram dapat dilihat pada Gambar 2.13.
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[bookmark: _Toc108177141]Gambar 2. 13 Contoh Use Case Diagram
(Sumber: http://http://www.uml-diagram.org)

[bookmark: _Toc107316542][bookmark: _Toc110936264]Diagram kelas (Class Diagram)
Menurut Rosa dan M. Shalahudin (2014:141), diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisikan kelas kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan method atau operasi. Berikut penjelasan atribut dan method :
1. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas.
2. Operasi atau method adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas.
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[bookmark: _Toc108177142]Gambar 2. 14 Contoh Class Diagram
(Sumber: http://www.uml-diagram.org)
[bookmark: _Toc107316543][bookmark: _Toc110936265]   Diagram Aktivitas (Activity Diagram)
Menurut Rosa dan M. Shalahudin (2014:161), diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisbis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Yang perlu di perhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan actor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Conoth actiivty diagram dapat dilihat pada Gambar 2.15.
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[bookmark: _Toc108177143]Gambar 2. 15 Contoh Activity Diagram   
(Sumber: http://www.uml-diagrams.org)

[bookmark: _Toc107316544][bookmark: _Toc110936266]Diagram interaksi (Sequence Diagram)
Rosa dan M. Shalahudin (2014:165), diagram sequence menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dengan massage yang dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram sekuen maka harus diketahui objek-objek yang terlihat dalam sebuah use case berserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansia menjadi objek itu. Membuat diagram sekuen juga dibutukan untuk melihat scenario yang ada pada use case. Banyaknya diagram sekuen yang harus Digambar adalah minimal sebanyak pendefinisian use case yang proses sendiri atau yang penting semua use case yang telah didefinisikan interaksi jalannya pesan,sudah dicakup dalam diagram sekuen sehingga semakin banyak use case yang didefinisikan maka diagram sekuen yang harus dibuat juga semakin banyak. Contoh Sequence diagram dapat dilihat pada Gambar 2.16.
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[bookmark: _Toc108177144]Gambar 2. 16 Contoh Sequence Diagram
(Sumber: http://www.uml-diagram.org)
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Android studio adalah lingkungan pengembangan terpadu Integrated Development Enviroment (IDE), resmi untuk pengembangan platform android, hal itu di sampaikan pada tanggal 16 mei 2013 Google I/O, Android Studio sudah tersedia secara bebas dibawah lisensi Apache 2.0.Android studio pada awalnya tahap preview versi 0.1 yang dipakai pada tanggal 1 mei 2013 dan memasuki tahap beta pada bulan juni 2014 dan mulai stabil dirilis pada Desember 2014 dengan versi 1.0 , berdasarkan jet Brains ‘IDEA’ Intellij Software, android studio dirancang khusus untuk pengembangan android yang tersedia untuk Windows, Mac OS X dan Linux sebagai pengganti Eclipse.

[bookmark: _Toc107316546][bookmark: _Toc110936268]Fitur Android Studio
Secara default, Android menyiapkan projek baru untuk di luncurkan ke Emulator atau perangkat fisik hanya dengan beberapa klik. Dengan Instant Run, kita bisa mendorong perubahan ke metode dan sumber daya aplikasi yang sudah ada ke aplikasi yang berjalan tanpa membuat APK baru, sehinga perubahan kode terlihat langsung. 
Android Studio memiliki beberapa fitur di antaranya sebagai berikut:
1. Berbasis Gradle.
2. Android-spesifik refactoring dan perbaikan yang cepat.
3. Alat Lint untuk menangkap kinerja, kegunaan, versi kompatibilitas dan masalah lainnya.
4. Pro Guard dan app-singnature.
5. Wizard untuk desain dan membuat komponen-komponen umum Sebuah layout editor yang memungkinkan untuk drag-and-drop komponen UI, pratinjau layout pada beberapa konfigurasi layer, dan banyak lagi.
6. Built-in dukungan untuk Google Cloud Messaging dan App Engine senagai komponen server-side
( (Nasruddin, 2010)
[bookmark: _Toc110936269]ADT (Android Development Tools)
Android Development Tools (ADT) adalah plugin yang didesain untuk IDE Eclipse yang memberikan kita kemudahan dalam mengembangkan aplikasi android dengan menggunakan IDE Eclipse. Dengan menggunakan ADT untuk Eclipse akan memudahkan kita dalam membuat aplikasi project android, membuat GUI aplikasi, dan menambahkan komponen-komponen yang lainnya, begitu juga kita dapat melakukan running aplikasi menggunakan Android SDK melalui eclipse. Dengan ADT juga kita dapat melakukan pembuatan package android (.apk) yang digunakan untuk distribusi aplikasi android yang kita rancang.
Mengembangkan aplikasi android dengan menggunakan ADT di ecplise sangat dianjurkan dan sangat mudah untuk memulai mengembangkan aplikasi android. Berikut adalah versi ADT untuk eclipse yang sudah dirilis:
· ADT 12.0.0 (July 2011)
· ADT 11.0.0 (June 2011)
· ADT 10.0.1 (March 2011)
· ADT 10.0.0 (February 2011)
· ADT 9.0.0 (January 2011)
· ADT 8.0.1 (December 2010)
· ADT 8.0.0 (December 2010)
· ADT 0.9.9 (September 2010)
· ADT 0.9.8 (September 2010)
· ADT 0.9.7 (May 2010)
· ADT 0.9.6 (March 2010)
· ADT 0.9.5 (December 2009)
· ADT 0.9.4 (October 2009)

Semakin tinggi platform android yang kita gunakan, dianjurkan menggunakan ADT yang lebih terbaru, karena biasanya munculnya platform baru diikuti oleh munculnya versi ADT yang terbaru. Untuk melakukan instlasi ADT di eclipse dapat dilakukan secara on-line maupun offline. Untuk download ADT ini dapat dilakukan di http://developer.android .com/sdk/eclipse-adt.html.

[bookmark: _Toc110936270]Versi Android
Telepon pertama yang memakai sistem operasi Android adalah HTC Dream, yang dirilis pada 22 Oktober 2008. Pada penghujung tahun 2010 diperkirakan hampir semua vendor seluler didunia menggunakan Android sebagai operating system. Adapun yang pernah dirilis adalah sebagai berikut:
· Android versi 1.1
Pada 9 maret 2009, Google merilis Android bersi 1.1 Android versi ini dilengkapi dengan pembaruan estetis pada aplikasi, jam, alarm, voice search (pencarian suara), pengirim pesan dengan Gmail, dan pemberitahuan email.
· Android versi 1.5 (Cupcake)
Pada pertengahan Mei 2009, Google kembali merilis telepon seluler dengan menggunakan Android dan SDK (Software Development Kit) dengan versi 1.5 (Cupcake). Terdapat beberapa pembaruan termasuk juga penambahan beberapa fitur dalam seluler versi ini yakni kemampuan merekam dan menonton video dengan modus kamera, mengupload video ke Youtube dan gambar ke Picasa langsung dari otomatis ke headset Bluetooth, animasi layer dan keyboard pada layer yang dapat disesuaikan dengan sistem.

· Android versi 1.6 (Donut)
Donut (versi 1.6) dirilis pada September dengan menampilkan proses pencarian yang lebih baik disbanding sebelumnya, penggunaan baterai indicator dan control applet VPN. Fitur lainnya adalah galeri yang memungkinkan pengguna untuk memilih foto yang akan dihapus; kamera, camcorder dan galeri yang diintegrasikan, CDMA/EVDO, 802.1x.VPN, Gestures, dan Text-to-speech (tidak tersedia pada semua ponsel, pengadaan resolusi VWGA).

· Android versi 2.0/2.1 (Éclair)
Pada 3 Desember 2009 kembali diluncurkan ponsel Android dengan versi 2.0/2.1 (Éclair), perubahan yang dilakukan adalah pengoptimalan hardware, peningkatan Google Maps 3.1.2, perubahan UI dengan browser baru dan didukung HTML5, daftar kontak yang baru, dukungan flash untuk kamera 3,2 MP, digital Zoom, dan Bluetooth 2.1.

· Android versi 2.2 (Froyo: Frozen Yoghurt)
Pada bulan mei 2010 Android versi 2.2 rev 1 diluncurkan. Android inilah yang sekarang sangat banyak beredar di pasaran, salah satunya adalah dipakai di Samsung FX tab yang sudah ada di pasaran. Fitur yang tersedia di Android versi ini sudah kompleks diantaranya adalah:
a) Kerangka aplikasi memungkinkan penggunaan dan penghapusan komponen yang tersedia.
b) Dalvik Virtual Machine dioptimalkan untuk perangkat mobile.
c) Grafik: grafik di 2D dan grafis 3D berdasarkan libraries OpenGL.
d) SQLite: untuk penyimpanan data.
e) Mendukung media: audio, video, dan berbagai format gambar (MPEG4, H.264, MP3, AAC, AMR, JPG, PNG, GIF)
f) GSM, Bluetooth, EDGE, 3G, dan WiFi (hardware independent)
g) Kamera, Global Poitioning System (GPS), Kompas, dan accelerometer (tergantung hardware).

· Android versi 2.3 (Gingerbread)
Android versi 2.3 diluncurkan pada desember 2010, hal-hal yang direvisi dari versi sebelumnya adalah kemampuan seperti berikut:
a) SIP-based VoIP
b) Near Field Communication (NFC)
c) Gyroscope dan sensor
d) Multiple cameras support
e) Mixable audio effects
f) Download manager




[bookmark: _Toc107316547][bookmark: _Toc110936271]
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

[bookmark: _Toc107316548][bookmark: _Toc110936272]Desain Analisis
Adapun desain Analisis aplikasi dalam perancangan ini penulis menggunakan metode Unified Modeling Language (UML) adalah sala satu standar Bahasa yang banyak digunakan di dunia industry untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta enggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorintasi objek. UML merupakan Bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunamkan diagram dan teks-tekspendukung. (Nicson Jorge Castro Valente: (B103:2019).

[bookmark: _Toc107316549][bookmark: _Toc110936273]Software Architecture
Dalam perancangan sebuah aplikasi terdiri dari beberapa tahapan diantaranya adalah perancangan berbasis objek dengan menggunakan diagram UML.

[bookmark: _Toc107316550][bookmark: _Toc110936274]Perancangan UML
Perancangan sistem atau desain sistem dilakukan dengan memodelkan permasalahan dalam bentuk diagram-diagram sebagai berikut : 
1.  Use Case Diagram
Use Case Diagram Dapat digunakan untuk Menyusun requirement sebuah sistem, mengkomunikasih rancangan dengan klien, dan merancang test case untuk semua featutre yang ada pada sistem. Dapat dilihat pada Gambar 3.1 Use  Case Diagram
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[bookmark: _Toc109249004]Gambar 3. 1 Use Case Diagram
Use Case Skanario merupakan penjelasan yang lebih terperinci tentang masin-masing use case yang terjadi dalam sistem.
a. Skanario Usecase Informasi Pariwisata
Aktor	: Pengguna
Skanario	: Informasi pariwisata merupakan salah satu informasi tentang Pariwisata yang dipilih oleh pengguna berdasarkan dari kumpulan nama-nama Pariwisata yang ada di Timor Leste. Dalam informasi tersebut terdapat tentang penjelasan, gambar dan rute menuju Pariwisata di Timor Leste.




[bookmark: _Toc108178962]Tabel 3. 1 Skanario Use Case Beranda Informasi Wisata Di Timor Leste
	                          Aktor                                              Sistem


	1. Aktor mengakses beranda dari aplikasi informasi wisata

	

	
	1. Sistem menampilkan list nama kategori wisata yang ada di Timor Leste


	2. Aktor memilih kategori wisata Sejarah
	

	
	3. Sistem menampilkan nama-nama informasi wisata sejarah yang ada di Timor Leste

	4. Aktor memilih kategori Wisata Alam
	

	
	5. Sistem menampilkan nama-nama informasi wisata Alam yang ada di Timor Leste

	6. Aktor memilih kategori wisata budaya
	7. Sistem menampilkan nama nama wisata budaya yang ada di Timor Leste


a. Skanario Use case menu kategori Wisata
Aktor		: User
Skanario	: kategori lokasi wisata merupakan kumpulan lokasi pariwisata di Timor Leste yang terdapat pada menu kategori.

[bookmark: _Toc108178963]Tabel 3. 2 Skenario Use Case Menu Kategori Wisata Sejarah
	                      Aktor                                                 Sistem


	1. Aktor memilih menu kategori wisata Sejarah
	

	
	2. Sistem menampilkan menu list nama lokasi wisata sejatah yang telah di tentukan

	3. Aktor memilih satu nama lokasi wisata Sejarah Timor Leste yang ada di menu
	

	
	4. Sistem menampilkan keterangan dan gambar dalam halaman di tempat wisata sejarah yang di pilih



b. Skanario Use case lokasi wisata
Aktor 		: User
Skanario 	: User memilih menu nama wisata untuk mencari lokasi sesuai nama wisata yang di cari.







[bookmark: _Toc108178964]Tabel 3. 3 Skenario Use Case Lokasi Wisata
	                   Aktor                                                         Sistem


	1. Aktor memilih menu nama wisata sejarah
	

	
	2. Sistem menampilkan halaman nama-nama lokasi wisata sejarah yang ada di Timor Leste

	3. Aktor memilih nama lokasi wisata yang akan dicari
	

	
	4. Sistem menampilkan keterangan lokasi wisata berdasarkan nama wisata dan menampilkan titik latitude dan longitude lokasi yang di pilih



c. Skanario Use case Tentang
Aktor 		: User
Skanario 	: menerangkan tentang informasi aplikasi yang digunakan








[bookmark: _Toc108178965]Tabel 3. 4 Skenario Use Case Tentang
	               Aktor                                                     Sistem


	1. Aktor memilih menu Tentang
	

	
	2. Sistem menampilkan halaman Tentang



d. Skanario Use case Versi Aplikasi
Aktor 		: User
Skanario 	: menerangkan tentang informasi versi aplikasi yang digunakan

[bookmark: _Toc108178966]Tabel 3. 5 Skenario Use Case Aplikasi
	               Aktor                                                   Sistem


	1. Aktor memilih menu Versi

	

	
	Sistem menampilkan Versi Aplikasi Timor Leste.











2. Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan worlflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak.Gambar 3.2 memjelaskan tentang activity diagram aplikasi wisata Timor Leste.
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[bookmark: _Toc109249005]Gambar 3. 2 Activity Diagram Aplikasi Wisata Timor Leste







Sequence diagram ini adalah diagram yang menggambarkan kolaborasi dianamis antara sejumlah object. Adapun sequence diagram untuk wisata Timor Leste dapat dilihat pada Gambar 3.3
[image: ]
[bookmark: _Toc109249006]Gambar 3. 3 Sequence Diagram Wisata Timor Leste
3. Class Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti containment,pewarisan, asosiasi, dan lain-lain.Diagram Class memberikan pandangan secara luas dari suatu sistem dengan menunjukan kelas-kelas dan hubungan meraka. Diagram Class bersifat statis; menggambarkan hubungan apa yang terjadi bukan apa yang terjadi jika mereka berhubungan dalam sistem class diagram. Dapat lihat pada gambar 3.4.
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[bookmark: _Toc109249007]Gambar 3. 4 Class Diagram Aplikasi Wisata Timor Leste

[bookmark: _Toc107316551][bookmark: _Toc110936275]Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
[bookmark: _Toc107316552][bookmark: _Toc110936276]Analisa Kebutuhan
Dalam melakukan sebuah Analisa kebutuhan sistem yang paling penting untuk di lakukan adalah menetukan dan mencari  tentang apa yang akan menjadi kebutuhan sebuah sistem. Kebutuhan sistem terbagi menjadi dua  di antaranya adalah sebagai bberikut :
2. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional berisi proses-proses apa saja yang nantinya akan dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional juga berisi informasi-infoarmasi apa saja yang harus ada dan dihasilkan oleh sistem. Sistem yang di kembangkan mempunyai kebutuhan fungsional sebagai berikut:

i. User 
User merupakan orang yang menggunakan aplikasi mobile amdroid.
Kebutuhan fungsional  user meliputi :
a. Menampilkan lokasi pengguna
b. Menampilkan list Pariwisata.
c. Menampilkan detail informasi Pariwisata
d. Menampilkan rute yang harus di lalui pengguna dari lokasi pengguna menuju Pariwisata yang di tuju.
e. Menampilkan about.

ii. Aplikasi
Kebutuhan fungsional dari aplikasi ini meliputi :
a. Melihat tampilan peta lokasi pariwisata yang ada di Timor Leste.
b. Mencari posisi lokasi Pariwisata di Timor Leste
c. Mendapatkan petunjuk arah ke lokasi Pariwisata
d. Mendapatkan informasi mengenai lokasi yang akan di tuju.
e. Melihat informasi tentang aplikasi.
2 . Kebutuhan Non Fungsional
1. Analisis kebutuhan perangkat keras (Hardware).
a. Pembuatan 
Spesifikasi perangkat keras yang di gunakan dalam pembuatan aplikasi ini:




[bookmark: _Toc108178967]Tabel 3. 6 Spesifikasi Perangkat keras Pembuatan Aplikasi
	Komputer
	Lenovo

	Processor
	Intel(R) Core(TM) i3-5020U CPU @ 2.20GHz   2.19 GHz

	Graphics
	Intel(R) HD Graphics

	Memory
	4,00 GB

	Display
	Windows 10 Pro (64-bit)



b. Implementasi 
Dalam implementasi ini merupaka spesifikasi minimal Smarphone Android yang di butuhkan untuk mengakses aplikasi ini :
[bookmark: _Toc108178968]Tabel 3. 7 Spesifikasi Perangkat keras Penerarapan Aplikasi
	Processor
	1 GHZ

	Ram
	512 MB

	Rom
	512 MB

	Network
	GSM/CDMA



2. Analisis kebutuhan perangkat Lunak (Software)
Adapun spesifikasi software yang di butuhkan dalam pembuatan dan penerapan aplikasi oleh Programmer dan User sebagai berikut :
[bookmark: _Toc108178969]Tabel 3. 8 Spesifikasi Software Pembuatan dan Penerapan Aplikasi
	Proses                                                                     Software

	Pembuatan
	OS Windows 10 Pro, IDE Android Studio,

Android SDK, Android Development Tools.

	Imlementasi
	Smartphone Android minimal Versi 2.3 (Gingerbread)






















[bookmark: _Toc107316553][bookmark: _Toc110936277]User Interface
1. Perancangan Interface Splashscreen
Sebelum masuk ke halaman utama dari aplikasi tersebut, maka terlebih dahulu akan muncul tampilan Splashscreen. Perancangan Interface Splashscreen dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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[bookmark: _Toc109249008]Gambar 3. 5 Interface SplashScreen

[bookmark: _Toc108178970]Tabel 3. 9 Keterangan Interface SplashScreen
	          Menu                                                          Fungsi

	Splashscreen

Logo
	Menampilkan Splashscreen logo aplikasi yang berfungsi sebagai branding aplikasi, untuk melakukan proses sebelum masuk ke halaman utama.



2. Perancangan Halaman Beranda
Halaman beranda atau disebut homepage merupakan halaman awal atau halaman muka dari suatu aplikasi mobile. Dimana pada alamat tersebut bisa menampilkan daftar nama tempat pariwisata, dan menampilkan pencarian maps lokasi pariwisata. Rancangan design ini dapat dilihat pada Gambar 3.6
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[bookmark: _Toc109249009]Gambar 3. 6 Halaman Beranda

[bookmark: _Toc108178971]Tabel 3. 10 Keterangan Beranda
	                       Menu                                                        Fungsi

	 Beranda
	Menampilkan Daftar Pariwisata

	Cari Pariwisata
	Berfungsi untuk menampilkan pencarian

	Lokasi
	Menampilkan kumpulan maps lokasi Pariwisata

	Tentang
	Berfungsi untuk menampilkan halaman tentang aplikasi

	Versi
	Berfungsi untuk menampilkan halaman versi aplikasi



3. Perancangan Menu
Halaman Menu merupakan halaman yang akan mucul setelah Splashscreen. Tampilan halaman Menu terdiri dari image slide yang berada dibagian atas layar. Image slide ini terdiri dari 5 gambar dan akan berganti jika digeser oleh user. Kemudian image slide terdapat daftar menu berupa text beserta icon.Rancangan design halaman menu dapat dilihat pada Gambar 3.7.

[image: C:\Users\SANCHEZ PC\Documents\INTERFACE BAB 3\Menu Utama.png]
[bookmark: _Toc109249010]Gambar 3. 7 Menu



[bookmark: _Toc108178972]Tabel 3. 11 Keterangan Menu
	                 Menu                                              Fungsi 

	Logo
	Menampilkan logo aplikasi

	Beranda
	Menampilkan daftar List wisata yang berada

	Cari wisata
	Menampilkan halaman pencarian wisata

	Lokasi wisata
	Menampilkan peta beserta lokasi user dan marker lokasi wisata

	Tentang
	Menampilkan halaman informasi tentang aplikasi

	Versi
	Menampilkan informasi Versi aplikasi



4. Perancangan Interface Maps
Halaman Map merupakan halaman yang akan muncul setelah user menekan Button map dibagian bawah layar. Tampilan halaman map ini berupa mapview serta marker untuk menandai lokasi wisata yang akan dipilih.Rancangan design Interface Maps dapat dilihat pada Gambar 3.8.
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[bookmark: _Toc109249011]Gambar 3. 8 Interface Maps

[bookmark: _Toc108178973]Tabel 3. 12 Keterangan Interface Maps
	                        Menu                                                 Fungsi

	Marker
	Berfungsi untuk menandai lokasi Pariwisata

	Informasi Marker
	Berfungsi untuk memberikan keterangan pada marker




5. Perancangan Interface Cari Wisata
Perancangan Interface Cari Wisata merupakan halaman yang akan muncul setelah user memilih salah satu lokasi wisata di halaman tour. Tampilan halaman ini menampilkan detail dari lokasi wisata yang akan dipilih oleh pengguna. Terdapat gambar,nama lokasi,alamat lokasi, no telepon dan deskripsi tentang wisata, Rancangan design halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.9.
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[bookmark: _Toc109249012]Gambar 3. 9 Interface Cari Wisata
[bookmark: _Toc108178974]Tabel 3. 13 Keterangan Cari Wisata
	                Menu                                                       Fungsi

	Nama
	Manampilkan nama Pariwisata

	Cari
	Berfungsi untuk mencari nama Pariwisata yang di inginkan

	Gambar
	Berfungsi untuk menampilkan gambar Pariwisata

	Alamat
	Menampilkan alamat Pariwisata






6. Perancangan Interface Informasi Detail
Perancangan interface informasi halaman detail merupakan halaman yang akan muncul setelah pengguna/User memilih salah satu lokasi wisata untuk dikunjungi. Maka tampilan halaman informasi detail ini akan menampilkan detail dari lokasi wisata yang akan dipilih.Terdapat menampilkan gambar wisata,nama wisata,alamat wisata,lokasi wisata,dan memberikan informasi seputar wisata.Serta dibagian bawah layar terdapat button untuk mrnampilkan rute menuju ke lokasi tersebut di map view. Rancangan design informasi detail dapat dilihat pada Gambar 3.10.
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[bookmark: _Toc109249013]Gambar 3. 10 Interface Informasi Detail




[bookmark: _Toc108178975]Tabel 3. 14 Keterangan Interface Informasi Detail
	                 Menu                                          Fungsi

	Text1
	Manampilkan nama Pariwisata

	Gambar
	Menampilkan Gambar Pariwisata

	Text2
	Memberikan Informasi alamat Pariwisata

	Text3
	Memberikan informasi seputar Pariwisata




7. Perancangan Interface Halaman Tentang
Perancnagan Interface Halaman Tentang merupakan halaman yang akan muncul jika user memilih menu Tentang di halaman utama. Tampilan halaman tentang,berupa gambar Judul halaman aplikasi,logo aplikasi,menampilkan info tentang aplikasi,dan teks tentang profil umum. Rancangan design halaman Tentang dapat dilihat pada Gambar 3.11. 
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[bookmark: _Toc109249014]Gambar 3. 11 Interface Halaman Tentang

[bookmark: _Toc108178976]Tabel 3. 15 Keterangan Halaman Tentang
	                  Menu                                           Fungsi

	Text1
	Judul halaman aplikasi

	Logo
	Logo aplikasi

	Text2
	Manampilkan info tentang aplikasi







8. Perancangan Interface Halaman Versi
Perancangan interface halaman Versi berfungsi untuk menampilkan nama aplikasi dan versi aplikasi terbaru.Rancangan design ini dapat dilihat pada Gambar 3.12.
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[bookmark: _Toc109249015]Gambar 3. 12 Interface Halaman Versi

[bookmark: _Toc108178977]Tabel 3. 16 Keterangan Interface Halaman Versi
	                   Menu                                             Fungsi

	Text1
	Menampilkan nama aplikasi

	Gambar
	Gambar aplikasi

	Text2
	Menampilkan Versi aplikasi





9. Perancangan Interface Keluar
Perancangan interface Keluar berfungsi pengguna aplikasi mobile dapat memilih untuk keluar dari aplikasi atau tetap di halaman aplikasi.Rancangan design ini dapat dilihat pada Gambar 3.13.
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[bookmark: _Toc109249016]Gambar 3. 13 Interface Keluar









[bookmark: _Toc108178978]Tabel 3. 17 Keterangan Interface Keluar
	Menu
	Fungsi

	Perhatian
	Menampilkan peringatan apakah akan keluar dari aplikasi


	Ya
	Tombol untuk keluar dari aplikasi


	Tidak
	Untuk membatal kan dan Kembali ke halaman sebelum nya.






[bookmark: _Toc110936278]Perancangan Google Maps API
Google maps merupakan dari google yang mempermudah pengunanya untuk melakukan kemanapuan pemetaan untuk aplikasi yang dibuat. Sedangkan google maps API memungkinkan pengembangan untuk mengintegrasikan Google Maps ke dalam situs web. Dengan menggunakan Google Maps Api memungkinkan untuk menambahkan situs Google Maps ke dalam situs eksternal, di mana situs data tertentu dapat dilakukan overlay. (Andi, 2015)
Meskipun pada awalnya hanya javascript API. API maps sejak diperluas untuk menyertakan sebuah API untuk Adobe Flash aplikasi,layanan untuk mengambil gambar peta status, dan layanan web untuk melakukan geocoding,menghasilkan petunjuk arah mengemudi,dan mendapatkan profil elevasi. Perancangan Google Maps API dapat dilihat pada Gambar 3.14
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[bookmark: _Toc109249017]Gambar 3. 14 Google Maps dan titik lokasi wisata







[bookmark: _Toc110936279]
HASIL DAN ANALISIS
[bookmark: _Toc110936280]Hasil Perancangan
Pada tahap implementasi, rancangan desain telah dirancang Diimplementasi ke dalam Bahasa pemrograman yang dapat dieksekusi oleh computer yang biasa disebut dengan istilah coding. Berdasarkan pada desain yang telah dirancang yang telah dibuat pada tahap desain proses-proses yang dibutuhkan dalam membuat aplikasi akan diterjemahkan ke dalam Bahasa pemrograman Javascript dan XML agar dapat dikenali oleh computer. Untuk proses menampilkan marker lokasi-lokasi objek wisata yang ada di Timor Leste. Jadikan tampilan-tampilan hasil perancangan menajadi sub bab-sub bab sebagai berikut ini:

[bookmark: _Toc110936281]Tampilan SplashScreen/Antar Muka
Sebelum masuk ke halaman utama dari aplikasi tersebut,maka terlebih dahulu akan muncul tampilan Splash Screen/Atar muka dari tampilan utama,dapat dilihat pada Gambar 4.1.
[image: A picture containing logo
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[bookmark: _Toc108177246]Gambar 4. 1 SplashScreen
Keterangan Gambar Splash Screen/Antar Muka :
1. Nama Aplikasi
2. Logo Aplikasi
3. Lokasi Tempat Wisata
4. Versi Aplikasi
[bookmark: _Toc110936282]Tampilan Menu
Halaman Menu merupakan halaman yang akan muncul setelah Splash Screen. Tampilan halaman Mneu terdiri dari Image slide yang berada dibagian atas layer. Image Slide ini terdiri dari 5 Menu dan akan berganti jika digeser oleh User. Kemudian Image Slide terdapat daftar menu berupa text beserta icon. Dan dapat dilihat Tampilan pada Gambar 4.2.

[image: Graphical user interface, application
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[bookmark: _Toc108177247]Gambar 4. 2 Menu
Keterangan Gambar Menu :
1. Logo Aplikasi
2. Nama Aplikasi
3. Daftar List Menu Aplikasi

[bookmark: _Toc110936283]Tampilan Beranda
Halaman beranda atau disebut Homepage merupakan halaman awal atau halaman muka dari suatu aplikasi mobile. Dimana pada alamat tersebut bisa menampilkan daftar nama tempat pariwisata, dan menampilkan pencarian maps lokasi pariwisata. Dan tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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[bookmark: _Toc108177248]Gambar 4. 3 Beranda


Keterangan Gambar beranda :
1. Beranda sebagai nama Menu Aplikasi
2. Icon Menu Utama Aplikasi
3. Icon keluar Aplikasi
4. Nama Wisata
5. Gambar Wisata
[bookmark: _Toc110936284]Tampilan Cari Tujuan Wisata
Tampilan cari tujuan wisata merupakan halaman yang akan muncul setelah User memilih salah satu lokasi wisata di halaman Tour. Tampilan halaman ini menampilkan detail dari lokasi wisata dan tempat wisata yang akan dipilih oleh pengguna. Tampilan ini dapat dilihat pada Gambar 4.4.
[image: A screenshot of a computer
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[bookmark: _Toc108177249]Gambar 4. 4 Cari Tujuan Wisata
Keterangan Gambar Cari Tujuan Wisata :
1. Nama halaman Aplikasi
2. Navigasi Menu Aplikasi
3. Icon Keluar Aplikasi
4. Text Bok Pencarian Wisata
5. List daftar Wisata

[bookmark: _Toc110936285]Tampilan Informasi Detal Wisata
Tampilan informasi detail Wisata merupakan halaman yang akan muncul setelah pengguna atau User memilih salah satu lokasi wisata untuk  dikunjungi. Maka tampilan halaman informasi detail ini akan menampilkan detail dari lokasi wisata yang akan dipilih. Terdapat  menampilkan gambar wisata, nama wisata, alamat wisata dan lokasi wisata, dan memberikan informasi seputar wisata. Serta dibagian bawah layer terdapat Button  untuk menampilkan rute menuju ke lokasi tersebut di Maps View. Tampilan ini dapat dilihat pada Gambar 4.5.
[image: A picture containing application
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[bookmark: _Toc108177250]Gambar 4. 5 Detail Wisata
Keterangan Gambar Informasi Detail Wisata :
1. Nama halaman Aplikasi
2. Icon Kembali ke Menu daftar Wisata
3. Nama wisata yang dipilih
4. Informasi atau Deskripsi tentang Wisata
5. Gambar Wisata
6. Button Rute untuk menuju ke lokasi Wisata

[bookmark: _Toc110936286]Tampilan Peta Lokasi Wisata Di Timor Leste
Tampilan peta lokasi wisata di Timor Leste, aplikasi Mobile pencarian lokasi objek pariwisata di Timor Leste pada Smarphone Android adalah aplikasi yang digunakan untuk mengetahui keberadaan objek pariwisata yang akan dikungjungi oleh wisatawan. Aplikasi ini menggunakan sebuah perangkat yaitu a-gps pada smarphone android sehingga posisi keberadaan lokasi objek yang ditujuh oleh pengunjung lebih akurat dan tepat, lalu dilakukan dimana saja karena aplikasi ini terkoneksi dengan internet. Dan Titik lokasi objek pariwisata di Timor Leste dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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[bookmark: _Toc108177251]Gambar 4. 6 Titik Lokasi Objek Pariwisata Timor Leste
Proses konversi alamat ke dalam kordinat geografis seperti didapatkan sebuah alamat  (Tais Market Dili) dan di konversikan menjadi kordinat Latitude -8.554100, Longitude -125.570248, yang dapat digunakan untuk menempatkan penanda pada peta atau posisi peta. 
1. Menu Rute Titik Lokasi Tais Market Dili,dengan kordinat Latitude,-8.554100, Longitude -125.570248.dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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[bookmark: _Toc108177252]Gambar 4. 7 Menu Rute Titik Lokasi


2. Menginput alamat asal dan tujuan dari pengguna/User,menyertakan nama alamat asal dari “Tasi Tolu,ke Alamat tujuan ke Tais Market,dengan durasi waktu 23menit (9,4 km). dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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[bookmark: _Toc108177253]          Gambar 4. 8 Menginput Alamat Asal dan Tujuan













[bookmark: _Toc110936287]Tampilan Halaman Tentang Aplikasi / About
Tampilan halaman Tentang merupakan halaman yang akan muncul jika User memilih menu Tentang di halaman utama. Tampilan halaman tentang berupa Gambar Judul halaman aplikasi, logo aplikasi, menampilkan info tentang apliksi, dan teks tentang profil umum. Tampilan Tentang dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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[bookmark: _Toc108177254]Gambar 4. 9 Tentang
Keterangan Gambar Halaman Tentang / About :
1. Nama Aplikasi
2. Navigasi Menu Aplikasi
3. Icon Keluar Aplikasi
4. Informasi Aplikasi

[bookmark: _Toc110936288]Tampilan Halaman Versi Android
Tampilan halaman Versi Android berfungsi untuk menampilkan nama Aplikasi dan Versi Aplikasi terbaru. Tampilan Halaman Versi dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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[bookmark: _Toc108177255]Gambar 4. 10 Versi
Keterangan Gambar Halaman Versi:
1. Nama Aplikasi
2. Icon Aplikasi
3. Icon Menu Utama Aplikasi
4. Icon Tentang Aplikasi
5. Informasi Aplikasi




[bookmark: _Toc110936289]Tampilan Halaman Keluar
Tampilan halaman Keluar berfungsi untuk pengguna/User Aplikasi mobile dapat memilih untuk keluar dari Aplikasi atau tetap di Halaman Aplikasi. Tampilan Halaman Keluar dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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[bookmark: _Toc108177256]Gambar 4. 11 Keluar
Keterangan Gambar Halaman Keluar:
1. Nama peringatan
2. Ya akan Keluar
3. Tidak akan Keluar.




[bookmark: _Toc110936290]Texting
Pengujian adalah tahap dimana suatu sistem atau komponen dijalankan dalam kondisi tertentu, untuk diamati  kesesuainnya, pengujian perangkat lunak ini merupakan salah satu bagian penting yang harus dilakukan. Hal tersebut dikarenakan untuk memastikan bahwa fungsionalitas aplikasi yang dibuat sesuai dengan tujuan.
Aplikasi pencarian lokasi wisata di Timor Leste ini akan diuji dengan metode pengujian Black Box.

[bookmark: _Toc110936291]Black Box Texting
Aplikasi ini dibangun dengan dua proses yaitu menampilkan lokasi wisata di Timor Leste dengan marker dan menampilkan Rute dari Lokasi User ke loaksi tujuan wisata. Proses tambahan yaitu menampilkan detail tempat wisata yang berada di tentang berisi aplikasi, informasi pembuat. Untuk mengetahui bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsionalitas yang diterapkan, maka perlu dilakukan pengujian. Berikut ini merukan pengujian menu pada Aplikasi.









1. Menu Utama Aplikasi
[bookmark: _Toc108178979]Tabel 4. 1 Menu Utama Aplikasi
	Pengujian
	Fungsi
	Hasil Pengujian

	Interface awal aplikasi
	Untuk menampilkan halaman Splash Screen
	Sesuai

	Menu masuk beranda
	Untuk mengakses dan menampilkan daftar menu wisata Timor Leste
	Sesuai

	Pilih salah satu menu nama wisata
	Untuk menampilkan lokasi wisata dengan lengkap keterangan lokasi wisata Timor Leste
	Sesuai

	Pilih lihat maps
	Untuk menampilkan lokasi wisata di dalam maps
	Sesuai

	Masuk menu tentang
	Untuk menampilkan keterangan aplikasi Timor Leste
	Sesuai

	Masuk menu versi
	Untuk menampilkan keterangan aplikasi
	Sesuai










2. Menu Beranda
[bookmark: _Toc108178980]Tabel 4. 2 Menu Beranda
	Pengujian
	Fungsi
	Hasil Pengujian

	Memilih button beranda wisata
	Untuk menampilkan kategori wisata Timor Leste
	Sesuai

	Memilih salah satu nama wisata
	Untuk menampilkan daftar menu wisata Timor Leste
	Sesuai

	Memilih button maps
	Untuk menampilkan lokasi wisata Timor Leste didalam maps
	Sesuai

	Memilih button my location
	Untuk menampilkan lokasi user sesuai GPS
	Sesuai
















3. Menu Tentang Versi Aplikasi Wisata Timor Leste
[bookmark: _Toc108178981]Tabel 4. 3 Menu Tentang Versi Aplikasi Wisata Timor Leste
	Pengujian
	Fungsi
	Hasil Pengujian

	Memilih menu tentang aplikasi
	Untuk menampilkan tentang aplikasi Timor Leste
	Sesuai

	Memilih button versi
	Untuk menampilkan versi aplikasi Timor Leste
	Sesuai


















[bookmark: _Toc110936292]
PENUTUP

Dari beberapa tahapan pengujian pada aplikasi objek wisata Timor Leste berbasis android maka didapatkan beberapa kesimpulan dan saran.
[bookmark: _Toc110936293]Kesimpulan
Setelah melalui tahap-tahap perancangan implementasi hingga pengujian makan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Aplikasi mobile yang dibangun dapat menampilkan peta berbasis android dan memberikan informasi lokasi, jalur, jarak objek wisata dengan menggunakan GPS.
2. Dengan menggunakan Google MAP API, maka dapat memberikan rute perjalanan ke tempat objek wisata yang ada di Timor Leste cukup dengan menggunakan aplikasi mobile berbasis Android.
3. Dengan dibangunnya user interface pada aplikasi mobile ini, maka membuat aplikasi mobile ini menjadi lebih interaktif sehingga dapat memberikan informasi dengan mudah tentang wisata di Timor Leste.

[bookmark: _Toc110936294]Saran
Saran yang didapatkan berdasarkan semua yang telah dilakukan dalam pembangunan aplikasi peta objek wisata Timor Leste berbasis android yang didasarkan untuk pengembangan lebih lanjut adalah:
1. Menambahkan informasi penginapan atau hotel terdekat pada objek wisata di aplikasi.
2. Menambahkan menu login atau pendaftaran pengguna aplikasi
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<?xml version="1.0" encoding="utf-8"?>
<manifest xmlns:android="http://schemas.android.com/apk/res/android"
    package="com.usb.traveling">

    <uses-permission android:name="android.permission.INTERNET" />
    <uses-permission android:name="com.google.android.providers.gsf.permission.READ_GSERVICES" />
    <uses-permission android:name="android.permission.ACCESS_COARSE_LOCATION" />
    <uses-permission android:name="android.permission.ACCESS_FINE_LOCATION" />

    <queries>
        <package android:name="com.google.android.apps.maps"/>
    </queries>
    <application
        android:allowBackup="true"
        android:icon="@mipmap/ic_launcher_app"
        android:label="Selamat Datang Di Wisata Timor Leste"
        android:roundIcon="@mipmap/ic_launcher_app_round"
        android:supportsRtl="true"
        android:theme="@style/Theme.Traveling">
        <activity
            android:name=".SplashActivity"
            android:exported="true"
            android:theme="@style/Theme.Traveling.NoActionBar">
            <intent-filter>
                <action android:name="android.intent.action.MAIN" />

                <category android:name="android.intent.category.LAUNCHER" />
            </intent-filter>
        </activity>

        <meta-data
            android:name="com.google.android.geo.API_KEY"
            android:value="@string/key_googleMap" />

        <uses-library
            android:name="org.apache.http.legacy"
            android:required="false" />

        <activity
            android:name=".MainActivity"
            android:exported="true"
            android:label="Selamat Datang Di Wisata Timor Leste"
            android:theme="@style/Theme.Traveling.NoActionBar">

        </activity>
    </application>

</manifest>




package com.usb.traveling.ui.home;

import android.content.Context;
import android.os.Bundle;
import android.util.Log;
import android.view.LayoutInflater;
import android.view.View;
import android.view.ViewGroup;
import android.widget.TextView;

import androidx.annotation.NonNull;
import androidx.annotation.Nullable;
import androidx.fragment.app.Fragment;
import androidx.lifecycle.Observer;
import androidx.lifecycle.ViewModelProvider;
import androidx.navigation.Navigation;
import androidx.recyclerview.widget.LinearLayoutManager;
import androidx.recyclerview.widget.RecyclerView;

import com.usb.traveling.MainActivity;
import com.usb.traveling.R;
import com.usb.traveling.adapter.AdapterPariwisata;
import com.usb.traveling.databinding.FragmentHomeBinding;
import com.usb.traveling.model.Pariwisata;

import java.util.ArrayList;
import java.util.List;

public class HomeFragment extends Fragment {

    private HomeViewModel homeViewModel;
    private FragmentHomeBinding binding;
    private RecyclerView mRecyclerView;
    private RecyclerView.Adapter mAdapter;
    private RecyclerView.LayoutManager mLayoutManager;
    private AdapterPariwisata mAdapterPariwisata;
    private AdapterPariwisata.RecyclerViewClickListener mListener;
    public Pariwisata pariwisata;
    public static List<Pariwisata> mListPariwisata = new ArrayList<>();
    private Context ctx;
    private Fragment fragment;
    private static final String TAG = "HomeFragment";
    View root;

    public View onCreateView(@NonNull LayoutInflater inflater,
                             ViewGroup container, Bundle savedInstanceState) {
        fragment = this;
        binding = FragmentHomeBinding.inflate(inflater, container, false);
        setOnCLickListener();



        View root = binding.getRoot();
        mRecyclerView = binding.rvWisata;

//        Log.d(TAG, "onCreateView: "+mAdapterPariwisata.getItemCount());
//        initUi();
//        initAction();
        return root;
    }

    private void initUi() {
        mListPariwisata.clear();
        addPariwisata();
//        mAdapterPariwisata.clear();
//        mAdapterPariwisata.addAll(mListPariwisata);
        mAdapterPariwisata = new AdapterPariwisata(fragment, mListener, mListPariwisata);
        mLayoutManager = new LinearLayoutManager(getActivity(), LinearLayoutManager.VERTICAL,false);
        mRecyclerView.setAdapter(mAdapterPariwisata);
        mRecyclerView.setLayoutManager(mLayoutManager);
    }

    private void setOnCLickListener() {
        Log.d(TAG, "setOnCLickListener: Rv Barang");
        mListener = new AdapterPariwisata.RecyclerViewClickListener() {
            @Override
            public void onClick(View v, int position) {
                Log.d(TAG, "onClick: clicked");
                Bundle bundle =  new Bundle();
                bundle.putString("NAMA_TEMPAT", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).nama);
                bundle.putString("ALAMAT", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).alamat);
                bundle.putString("LONGTITUDE", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).longtitude);
                bundle.putString("LATITUDE", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).latitude);
                bundle.putString("DESKRIPSI", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).deskripsi);
                bundle.putString("IMG", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).img);

                Navigation.findNavController(v).navigate(R.id.action_nav_home_to_detailFragment, bundle);
            }
        };
    }

    @Override
    public void onDestroyView() {
        super.onDestroyView();
        binding = null;
        mAdapterPariwisata.clear();

    }

    @Override
    public void onResume() {
        super.onResume();
        initUi();
    }

    public void addPariwisata(){
        pariwisata = new Pariwisata();
//        mListPariwisata.add(new Pariwisata());
        pariwisata.setNama("Cristo Rei");
        pariwisata.setAlamat("Bukit Tanjung Fatucama, Kota Dili, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.520664");
        pariwisata.setLongtitude("125.6090288");
        pariwisata.setDeskripsi("Kawasan patung Kristus Raja selain menjadi tempat berdoa bagi penganut Katolik berdoa atau berziarah, tempat itu kini menjadi objek wisata rohani di Timor Leste. Setiap Sabtu dan Minggu serta hari-hari libur, kawasan ini menjadi serbuan warga Dili untuk melepas penat. Bukan saja warga lokal namun warga asing juga datang untuk menikmati pemandangan alam, sekaligus sebagai sumber inspirasi rohani. Area ini sangat bagus dan sejuk. Pengunjung dapat menikmati hamparan angin laut dari arah utara. Tempat ini strategis karena berdekatan dengan objek wisata pantai Pasir Putih. Setiap Sabtu dan Minggu serta hari-hari libur, tempat ini menjadi pilihan warga setempat.\n" +
                "\n" +
                "Sebelum mencapai puncak Kristus Raja pengunjung akan melewati 14 stasi, yakni tempat berdoa bagi umat Katolik, yang melambangkan tempat perhentian Yesus Kristus dalam kisah sengsaranya di Bukit Golgota.");
        pariwisata.setImg("cristo_rei");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Taman Nasional Nino Konis Santana");
        pariwisata.setAlamat("Tutuala, Lautem District, Muapitine, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.4560723");
        pariwisata.setLongtitude("127.1711897");
        pariwisata.setDeskripsi("Taman Nasional Nino Konis Santana adalah taman nasional pertama di Timor Leste. Taman ini dibentuk pada 3 Agustus 2007, mencakup area seluas 1.236 km². Taman ini menghubungkan beberapa area penting bagi konservasi burung seperti Lore, Gunung Paitchau, Danau Ira Lalaro, dan Pulau Jaco. Taman ini juga mencakup 556 km² dari Segitiga Terumbu Karang, area bawah laut yang konon berisi keanekaragaman terbesar di dunia. Burung langka yang dilindungi oleh taman ini di antaranya adalah kakatua-kecil jambul-kuning, merpati-hijau timor, merpati-kaisar timor, dan gelatik timor. \n" +
                "Taman ini dinamai untuk menghormati Nino Konis Santana, mantan komandan Fretilin, yang lahir di Tutuala, sebuah desa yang terletak di dalam taman nasional.\n");
        pariwisata.setImg("taman_nasional_nino_konis_santana");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Pulau Jaco");
        pariwisata.setAlamat("Tutuala, Lautem District, Muapitine, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.428848");
        pariwisata.setLongtitude("127.3080434");
        pariwisata.setDeskripsi("Puas trekking, menyeberanglah ke Pulau Jaco yang masih menjadi bagian dari Taman Nasional Nino Konis Santana. Pulau seluas 11 kilometer ini tidak boleh dihuni oleh manusia karena memang dijaga untuk konservasi alam. Alhasil, Pantai Tutuala dan sekitarnya masih sangat asri dan bebas sampah.");
        pariwisata.setImg("pulaujaco2");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Penjara Ai Pelo");
        pariwisata.setAlamat("Suco Lauhata, Timor Timur");
        pariwisata.setLatitude("-8.5696643");
        pariwisata.setLongtitude("125.3791067");
        pariwisata.setDeskripsi("Pernah dijajah Portugis dalam jangka waktu yang cukup lama, banyak bangunan peninggalan Portugis masih menghiasi wilayah Timor Leste. Salah satunya puing penjara Ai Pelo yang dekat dengan Laut Sawu. Dulunya penjara untuk narapidana politik ini memiliki ruang bawah tanah. Namun setelah banjir besar pada tahun 1939 yang merusak sebagian besar bangunan, penjara ini tidak digunakan lagi.");
        pariwisata.setImg("penjara_ai_pelo");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Gunung Ramelau");
        pariwisata.setAlamat("Ainaro, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.9015345");
        pariwisata.setLongtitude("125.4635834");
        pariwisata.setDeskripsi("Gunung Ramelau dengan tinggi 2986 mdpl adalah puncak tertinggi di kawasan Timor Leste. Para wisatawan bersemangat menanti matahari terbit di sini. Saat awan yang menyelimuti perbukitan tersibak hangatnya sinar mentari, sungguh pemandangan yang menakjubkan!\n" +
                "\n" +
                "Untuk mendaki Gunung Ramelau, kamu harus memulai perjalanan dari Desa Hatubuilico, yang berjarak sekitar tiga jam dari Dili. Sesampainya di puncak, ada patung Virgin Mary setinggi tiga meter yang dijadikan tempat untuk memanjatkan doa. Pada hari-hari besar keagamaan Katolik, dapat dipastikan Gunung Ramelau dipadati oleh para peziarah."
        );
        pariwisata.setImg("gunung_ramelau");
        mListPariwisata.add(pariwisata);


        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Air Panas marobo");
        pariwisata.setAlamat("Maliana,Bobonaro");
        pariwisata.setLatitude("-8.987642");
        pariwisata.setLongtitude("125.316699");
        pariwisata.setDeskripsi("Objek wisata ini adalah tempat pemandian air panas yang terletak di pegunungan desa Marobo Distrik Bobonaro, Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tempat wisata ini selain banyak nilai sejarahnya pada jaman penjajahan Portugis, tempat wisata ini juga memiliki manfaat untuk kesehatan dan sebagai kegiatan perekonomian wisata bagi Negara Timor Leste. "

        );
        pariwisata.setImg("air_panas_marobo");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Cristo Rei Beach");
        pariwisata.setAlamat("Dili,Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.531615776694434");
        pariwisata.setLongtitude("125.61487867368012");
        pariwisata.setDeskripsi("Cristu Rei Beach tempat wisata ini merupakan sebuah pantai dengan keindahan yang dimiliki pantai tersebut. \n" +
                "\n" +
                "pantai ini dinamakan pantai kristus raja dikarenakan pantai ini letaknya dekat dengan bukit tempat berdirinya patung kristus raja.. "

        );
        pariwisata.setImg("pantaikristurei");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Pulau Atauro");
        pariwisata.setAlamat("Dili,Atauro");
        pariwisata.setLatitude("-8.231738951077817");
        pariwisata.setLongtitude("125.57556765466995");
        pariwisata.setDeskripsi("Pulau atauro biasa masyarakat mengenal dengan nama atau sebutan pulau kambing. \n" +
                "\n" +
                "atauro adalah sebuah tempat wisata yang terletak 25km dari sebelah utara kota dili Timor leste,Pantai jernih yang dapat dinikmati sepanjang hari tanpa rasa jenuh.. "

        );
        pariwisata.setImg("pulau_atauro");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Tasi Tolu");
        pariwisata.setAlamat("Dili,Tasi Tolu");
        pariwisata.setLatitude("-8.566115124503101");
        pariwisata.setLongtitude("125.49987125397205");
        pariwisata.setDeskripsi("Tasi Tolu dalam Bahasa Indonesia diartikan “Tiga Perairan. \n" +
                "\n" +
                "Perairan ini dinamakan Tiga Perairan dikarenakan perairan ini memang memiliki tiga perairan. Salah satu dari perairan tersebut adalah sebuah danau yang memiliki daya tarik dengan menyajikan warna air yang berbeda. Air di dalam danau tersebut berwarna kemerehan, namun hanya dapat berubah sewaktu waktu dan hanya wisatawan yang beruntung yang dapat melihat keindahan tersebut.. "

        );
        pariwisata.setImg("tasitolu");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Tais Market");
        pariwisata.setAlamat("Colmera,Dili Market");
        pariwisata.setLatitude("-8.554100628471085");
        pariwisata.setLongtitude("125.57024896137055");
        pariwisata.setDeskripsi("Tais Market atau Pasar Tais merupakan tempat untuk berburu cindera mata khas dari Negara Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tais adalah kain khas dari Negara Timor Leste yang biasanya dibuat oleh tangan-tangan wanita Timor Leste, dan kain tais biasanya dipakai untuk acara adat di Negara Timor Leste... "

        );
        pariwisata.setImg("taismarket");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Pantai Maubara");
        pariwisata.setAlamat("Liquica,Maubara");
        pariwisata.setLatitude("-8.467191054735101");
        pariwisata.setLongtitude("125.61014496009886");
        pariwisata.setDeskripsi("Maubara Beach atau Pantai Maubara, pantai ini termasuk 5 destinasi wisata pantai yang popular di Negara Timor Leste yang wajib dikunjungi oleh para wisatawan mancanegara maupun loka. \n" +
                "\n" +
                "Pantai ini terletak di Kota Dili dan menyajikan pemandangan air laut yang jernih dan pasir putih bersih yang membentang luas. Para wisatawan dapat mengunjungi pantai ini hanya memerlukan jarak tempuh waktu kurang lebih 3-4 jam menggunakan kendaraan roda 4 dari pusat kota. ... "

        );
        pariwisata.setImg("pantaimaubara");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Atsabe Waterfalls");
        pariwisata.setAlamat("Ermera,Atsabe");
        pariwisata.setLatitude("-8.809044746400815");
        pariwisata.setLongtitude("125.43953302959679");
        pariwisata.setDeskripsi("Atsabe waterfalls merupakan objek wisata alam yang berada di Atsabe, di Negara Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tempat wisata ini cocok untuk melepaskan penat atau hanya sekedar merilekskan diri dari hiruk pikuk kesibukan sehari-hari, karena wisata ini menyajikan air terjun yang indah dan memberikan udara yang sejuk untuk dinikmati... "

        );
        pariwisata.setImg("atsabewaterfalls");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Museum Keteguhan orang Timor Leste");
        pariwisata.setAlamat("Rua.de Cidade de Lisboa kota Dili");
        pariwisata.setLatitude("-8.553273491781798");
        pariwisata.setLongtitude("125.56767402237878");
        pariwisata.setDeskripsi("Sebuah tempat destinasi budaya yang berisikan tentang sejarah mengenai sejarah Negara Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tempat ini menyediakan cerita dan sejarah perjuangan dari Negara Timor Leste, dan tempat ini dapat dikunjungi secara pribadi atau Bersama keluarga. Museum ini berlokasi di Rua de Cidade de Lisboa, Kota Dili, Negara Timor Leste... "

        );
        pariwisata.setImg("museumtimorleste");
        mListPariwisata.add(pariwisata);
    }
}



public class FindFragment extends Fragment {

    private HomeViewModel homeViewModel;
    private FragmentFindBinding binding;
    private RecyclerView mRecyclerView;
    private RecyclerView.Adapter mAdapter;
    private RecyclerView.LayoutManager mLayoutManager;
    private AdapterPariwisata mAdapterPariwisata;
    private AdapterPariwisata.RecyclerViewClickListener mListener;
    public Pariwisata pariwisata;
    public static List<Pariwisata> mListPariwisata = new ArrayList<>();
    private Context ctx;
    private Fragment fragment;
    private static final String TAG = "HomeFragment";
    View root;
    EditText txtFind;


    @Override
    public View onCreateView(LayoutInflater inflater, ViewGroup container,
                             Bundle savedInstanceState) {
        fragment = this;
        binding = FragmentFindBinding.inflate(inflater, container, false);
        setOnCLickListener();
        mRecyclerView = binding.rvWisata;
        txtFind = binding.etFilter;
//        initUi();
        View root = binding.getRoot();
        return root;
    }

    private void initUi() {
        mListPariwisata.clear();
        addPariwisata();
//        mAdapterPariwisata.addAll(mListPariwisata);
        mAdapterPariwisata = new AdapterPariwisata(fragment, mListener, mListPariwisata);
        mLayoutManager = new LinearLayoutManager(getActivity(), LinearLayoutManager.VERTICAL,false);
        mRecyclerView.setAdapter(mAdapterPariwisata);
        mRecyclerView.setLayoutManager(mLayoutManager);

        txtFind.addTextChangedListener(new TextWatcher() {
            @Override
            public void beforeTextChanged(CharSequence s, int start, int count, int after) {

            }

            @Override
            public void onTextChanged(CharSequence s, int start, int before, int count) {

            }

            @Override
            public void afterTextChanged(Editable s) {
                Log.e(TAG, "afterTextChanged: "+s.toString() );
                mAdapterPariwisata.getFilter().filter(s.toString());
            }
        });
    }

    private void setOnCLickListener() {
        Log.d(TAG, "setOnCLickListener: Rv Barang");
        mListener = new AdapterPariwisata.RecyclerViewClickListener() {
            @Override
            public void onClick(View v, int position) {
                Log.d(TAG, "onClick: clicked");
                Bundle bundle =  new Bundle();
                bundle.putString("NAMA_TEMPAT", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).nama);
                bundle.putString("ALAMAT", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).alamat);
                bundle.putString("LONGTITUDE", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).longtitude);
                bundle.putString("LATITUDE", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).latitude);
                bundle.putString("DESKRIPSI", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).deskripsi);
                bundle.putString("IMG", mAdapterPariwisata.getWorkList().get(position).img);

                Navigation.findNavController(v).navigate(R.id.action_findFragment_to_detailFragment, bundle);
            }
        };
    }


    public void addPariwisata(){
        pariwisata = new Pariwisata();
//        mListPariwisata.add(new Pariwisata());
        pariwisata.setNama("Cristo Rei");
        pariwisata.setAlamat("Bukit Tanjung Fatucama, Kota Dili, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.520664");
        pariwisata.setLongtitude("125.6090288");
        pariwisata.setDeskripsi("Kawasan patung Kristus Raja selain menjadi tempat berdoa bagi penganut Katolik berdoa atau berziarah, tempat itu kini menjadi objek wisata rohani di Timor Leste. Setiap Sabtu dan Minggu serta hari-hari libur, kawasan ini menjadi serbuan warga Dili untuk melepas penat. Bukan saja warga lokal namun warga asing juga datang untuk menikmati pemandangan alam, sekaligus sebagai sumber inspirasi rohani. Area ini sangat bagus dan sejuk. Pengunjung dapat menikmati hamparan angin laut dari arah utara. Tempat ini strategis karena berdekatan dengan objek wisata pantai Pasir Putih. Setiap Sabtu dan Minggu serta hari-hari libur, tempat ini menjadi pilihan warga setempat.\n" +
                "\n" +
                "Sebelum mencapai puncak Kristus Raja pengunjung akan melewati 14 stasi, yakni tempat berdoa bagi umat Katolik, yang melambangkan tempat perhentian Yesus Kristus dalam kisah sengsaranya di Bukit Golgota.");
        pariwisata.setImg("cristo_rei");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Taman Nasional Nino Konis Santana");
        pariwisata.setAlamat("Tutuala, Lautem District, Muapitine, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.4560723");
        pariwisata.setLongtitude("127.1711897");
        pariwisata.setDeskripsi("Taman Nasional Nino Konis Santana adalah taman nasional pertama di Timor Leste. Taman ini dibentuk pada 3 Agustus 2007, mencakup area seluas 1.236 km². Taman ini menghubungkan beberapa area penting bagi konservasi burung seperti Lore, Gunung Paitchau, Danau Ira Lalaro, dan Pulau Jaco. Taman ini juga mencakup 556 km² dari Segitiga Terumbu Karang, area bawah laut yang konon berisi keanekaragaman terbesar di dunia. Burung langka yang dilindungi oleh taman ini di antaranya adalah kakatua-kecil jambul-kuning, merpati-hijau timor, merpati-kaisar timor, dan gelatik timor. \n" +
                "Taman ini dinamai untuk menghormati Nino Konis Santana, mantan komandan Fretilin, yang lahir di Tutuala, sebuah desa yang terletak di dalam taman nasional.\n");
        pariwisata.setImg("taman_nasional_nino_konis_santana");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Pulau Jaco");
        pariwisata.setAlamat("Tutuala, Lautem District, Muapitine, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.428848");
        pariwisata.setLongtitude("127.3080434");
        pariwisata.setDeskripsi("Puas trekking, menyeberanglah ke Pulau Jaco yang masih menjadi bagian dari Taman Nasional Nino Konis Santana. Pulau seluas 11 kilometer ini tidak boleh dihuni oleh manusia karena memang dijaga untuk konservasi alam. Alhasil, Pantai Tutuala dan sekitarnya masih sangat asri dan bebas sampah.");
        pariwisata.setImg("pulaujaco2");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Penjara Ai Pelo");
        pariwisata.setAlamat("Suco Lauhata, Timor Timur");
        pariwisata.setLatitude("-8.5696643");
        pariwisata.setLongtitude("125.3791067");
        pariwisata.setDeskripsi("Pernah dijajah Portugis dalam jangka waktu yang cukup lama, banyak bangunan peninggalan Portugis masih menghiasi wilayah Timor Leste. Salah satunya puing penjara Ai Pelo yang dekat dengan Laut Sawu. Dulunya penjara untuk narapidana politik ini memiliki ruang bawah tanah. Namun setelah banjir besar pada tahun 1939 yang merusak sebagian besar bangunan, penjara ini tidak digunakan lagi.");
        pariwisata.setImg("penjara_ai_pelo");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Gunung Ramelau");
        pariwisata.setAlamat("Ainaro, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.9015345");
        pariwisata.setLongtitude("125.4635834");
        pariwisata.setDeskripsi("Gunung Ramelau dengan tinggi 2986 mdpl adalah puncak tertinggi di kawasan Timor Leste. Para wisatawan bersemangat menanti matahari terbit di sini. Saat awan yang menyelimuti perbukitan tersibak hangatnya sinar mentari, sungguh pemandangan yang menakjubkan!\n" +
                "\n" +
                "Untuk mendaki Gunung Ramelau, kamu harus memulai perjalanan dari Desa Hatubuilico, yang berjarak sekitar tiga jam dari Dili. Sesampainya di puncak, ada patung Virgin Mary setinggi tiga meter yang dijadikan tempat untuk memanjatkan doa. Pada hari-hari besar keagamaan Katolik, dapat dipastikan Gunung Ramelau dipadati oleh para peziarah."
        );
        pariwisata.setImg("gunung_ramelau");
        mListPariwisata.add(pariwisata);


        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Air Panas marobo");
        pariwisata.setAlamat("Maliana,Bobonaro");
        pariwisata.setLatitude("-8.987642");
        pariwisata.setLongtitude("125.316699");
        pariwisata.setDeskripsi("Objek wisata ini adalah tempat pemandian air panas yang terletak di pegunungan desa Marobo Distrik Bobonaro, Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tempat wisata ini selain banyak nilai sejarahnya pada jaman penjajahan Portugis, tempat wisata ini juga memiliki manfaat untuk kesehatan dan sebagai kegiatan perekonomian wisata bagi Negara Timor Leste. "

        );
        pariwisata.setImg("air_panas_marobo");
        mListPariwisata.add(pariwisata);


        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Cristo Rei Beach");
        pariwisata.setAlamat("Dili,Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.531615776694434");
        pariwisata.setLongtitude("125.61487867368012");
        pariwisata.setDeskripsi("Cristu Rei Beach tempat wisata ini merupakan sebuah pantai dengan keindahan yang dimiliki pantai tersebut. \n" +
                "\n" +
                "pantai ini dinamakan pantai kristus raja dikarenakan pantai ini letaknya dekat dengan bukit tempat berdirinya patung kristus raja.. "

        );
        pariwisata.setImg("pantaikristurei");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Pulau Atauro");
        pariwisata.setAlamat("Dili,Atauro");
        pariwisata.setLatitude("-8.231738951077817");
        pariwisata.setLongtitude("125.57556765466995");
        pariwisata.setDeskripsi("Pulau atauro biasa masyarakat mengenal dengan nama atau sebutan pulau kambing. \n" +
                "\n" +
                "atauro adalah sebuah tempat wisata yang terletak 25km dari sebelah utara kota dili Timor leste,Pantai jernih yang dapat dinikmati sepanjang hari tanpa rasa jenuh.. "

        );
        pariwisata.setImg("pulau_atauro");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Tasi Tolu");
        pariwisata.setAlamat("Dili,Tasi Tolu");
        pariwisata.setLatitude("-8.566115124503101");
        pariwisata.setLongtitude("125.49987125397205");
        pariwisata.setDeskripsi("Tasi Tolu dalam Bahasa Indonesia diartikan “Tiga Perairan. \n" +
                "\n" +
                "Perairan ini dinamakan Tiga Perairan dikarenakan perairan ini memang memiliki tiga perairan. Salah satu dari perairan tersebut adalah sebuah danau yang memiliki daya tarik dengan menyajikan warna air yang berbeda. Air di dalam danau tersebut berwarna kemerehan, namun hanya dapat berubah sewaktu waktu dan hanya wisatawan yang beruntung yang dapat melihat keindahan tersebut.. "

        );
        pariwisata.setImg("tasitolu");
        mListPariwisata.add(pariwisata);


        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Tais Market");
        pariwisata.setAlamat("Colmera,Dili Market");
        pariwisata.setLatitude("-8.554100628471085");
        pariwisata.setLongtitude("125.57024896137055");
        pariwisata.setDeskripsi("Tais Market atau Pasar Tais merupakan tempat untuk berburu cindera mata khas dari Negara Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tais adalah kain khas dari Negara Timor Leste yang biasanya dibuat oleh tangan-tangan wanita Timor Leste, dan kain tais biasanya dipakai untuk acara adat di Negara Timor Leste... "

        );
        pariwisata.setImg("taismarket");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Pantai Maubara");
        pariwisata.setAlamat("Liquica,Maubara");
        pariwisata.setLatitude("-8.467191054735101");
        pariwisata.setLongtitude("125.61014496009886");
        pariwisata.setDeskripsi("Maubara Beach atau Pantai Maubara, pantai ini termasuk 5 destinasi wisata pantai yang popular di Negara Timor Leste yang wajib dikunjungi oleh para wisatawan mancanegara maupun loka. \n" +
                "\n" +
                "Pantai ini terletak di Kota Dili dan menyajikan pemandangan air laut yang jernih dan pasir putih bersih yang membentang luas. Para wisatawan dapat mengunjungi pantai ini hanya memerlukan jarak tempuh waktu kurang lebih 3-4 jam menggunakan kendaraan roda 4 dari pusat kota. ... "

        );
        pariwisata.setImg("pantaimaubara");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Atsabe Waterfalls");
        pariwisata.setAlamat("Ermera,Atsabe");
        pariwisata.setLatitude("-8.809044746400815");
        pariwisata.setLongtitude("125.43953302959679");
        pariwisata.setDeskripsi("Atsabe waterfalls merupakan objek wisata alam yang berada di Atsabe, di Negara Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tempat wisata ini cocok untuk melepaskan penat atau hanya sekedar merilekskan diri dari hiruk pikuk kesibukan sehari-hari, karena wisata ini menyajikan air terjun yang indah dan memberikan udara yang sejuk untuk dinikmati... "

        );
        pariwisata.setImg("atsabewaterfalls");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Museum Keteguhan orang Timor Leste");
        pariwisata.setAlamat("Rua.de Cidade de Lisboa kota Dili");
        pariwisata.setLatitude("-8.553273491781798");
        pariwisata.setLongtitude("125.56767402237878");
        pariwisata.setDeskripsi("Sebuah tempat destinasi budaya yang berisikan tentang sejarah mengenai sejarah Negara Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tempat ini menyediakan cerita dan sejarah perjuangan dari Negara Timor Leste, dan tempat ini dapat dikunjungi secara pribadi atau Bersama keluarga. Museum ini berlokasi di Rua de Cidade de Lisboa, Kota Dili, Negara Timor Leste... "

        );
        pariwisata.setImg("museumtimorleste");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

    }

    @Override
    public void onResume() {
        super.onResume();
        initUi();
    }
}





public class MapFragment extends Fragment implements OnMapReadyCallback {
    private static final int DEFAULT_ZOOM = 7;
    private FragmentMapBinding binding;
    private boolean mLocationPermissionGranted;
    private Fragment fragment;
    Boolean statusScrolle=false;
    private static final int PERMISSIONS_REQUEST_ACCESS_FINE_LOCATION = 1;
    private FusedLocationProviderClient mFusedLocationProviderClient;
    private Location mLastKnownLocation;
    private GoogleMap mMap;
    private String latitude = "-8.916667";
    private String longtitude = "125.933333";
    public Pariwisata pariwisata;
    public static List<Pariwisata> mListPariwisata = new ArrayList<>();
    Marker marker1;

    @Override
    public void onCreate(Bundle savedInstanceState) {
        super.onCreate(savedInstanceState);
    }

    @Override
    public View onCreateView(LayoutInflater inflater, ViewGroup container,
                             Bundle savedInstanceState) {

        fragment = this;
        binding = FragmentMapBinding.inflate(inflater, container, false);
        View root = binding.getRoot();
        getLoctPermission();
        addPariwisata();
        initMap();
        // Inflate the layout for this fragment
        return root;
    }

    private void getLoctPermission(){
        if (ActivityCompat.checkSelfPermission(getContext(),
                Manifest.permission.ACCESS_FINE_LOCATION) == PackageManager.PERMISSION_GRANTED){
            mLocationPermissionGranted = true;
        }else{
            ActivityCompat.requestPermissions(getActivity(),
                    new String[]{Manifest.permission.ACCESS_FINE_LOCATION},
                    PERMISSIONS_REQUEST_ACCESS_FINE_LOCATION);
        }
    }

    public void initMap(){
        mFusedLocationProviderClient = LocationServices.getFusedLocationProviderClient(getActivity());
        SupportMapFragment mapFragment =(SupportMapFragment)this.getChildFragmentManager().findFragmentById(R.id.map);
        mapFragment.getMapAsync(this);
    }

    public void createMarker(){
        try {
            for(int i = 0; i<mListPariwisata.size(); i++){
                marker1 =  mMap.addMarker(new MarkerOptions().position(new LatLng(Double.valueOf(mListPariwisata.get(i).getLatitude()),Double.valueOf(mListPariwisata.get(i).getLongtitude())))
                        .draggable(true)
                        .title(mListPariwisata.get(i).getNama())
                        );
                marker1.showInfoWindow();

            }
        }catch (Exception e){

        }
    }

//    private void getDetail(Pariwisata data){
//        bundle.putString("NAMA_TEMPAT", mListPariwisata.get(finalI).nama);
//        bundle.putString("ALAMAT", mListPariwisata.get(finalI).alamat);
//        bundle.putString("LONGTITUDE", mListPariwisata.get(finalI).longtitude);
//        bundle.putString("LATITUDE", mListPariwisata.get(finalI).latitude);
//        bundle.putString("DESKRIPSI", mListPariwisata.get(finalI).deskripsi);
//        bundle.putString("IMG", mListPariwisata.get(finalI).img);
//        Navigation.findNavController(getView()).navigate(R.id.action_nav_map_to_detailFragment, bundle)
//    }

    @Override
    public void onMapReady(@NonNull GoogleMap googleMap) {
        mMap = googleMap;
        mMap.setOnMapClickListener(new GoogleMap.OnMapClickListener() {
            @Override
            public void onMapClick(LatLng latLng) {
                statusScrolle = true;
            }
        });
        Double lat = Double.valueOf(latitude);
        Double lont = Double.valueOf(longtitude);
        LatLng location = new LatLng(lat,lont);
        mMap.moveCamera(CameraUpdateFactory.newLatLngZoom(location, DEFAULT_ZOOM));
        createMarker();
    }

    public void addPariwisata(){
        pariwisata = new Pariwisata();

        pariwisata.setNama("Cristo Rei");
        pariwisata.setAlamat("Bukit Tanjung Fatucama, Kota Dili, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.520664");
        pariwisata.setLongtitude("125.6090288");
        pariwisata.setDeskripsi("Kawasan patung Kristus Raja selain menjadi tempat berdoa bagi penganut Katolik berdoa atau berziarah, tempat itu kini menjadi objek wisata rohani di Timor Leste. Setiap Sabtu dan Minggu serta hari-hari libur, kawasan ini menjadi serbuan warga Dili untuk melepas penat. Bukan saja warga lokal namun warga asing juga datang untuk menikmati pemandangan alam, sekaligus sebagai sumber inspirasi rohani. Area ini sangat bagus dan sejuk. Pengunjung dapat menikmati hamparan angin laut dari arah utara. Tempat ini strategis karena berdekatan dengan objek wisata pantai Pasir Putih. Setiap Sabtu dan Minggu serta hari-hari libur, tempat ini menjadi pilihan warga setempat.\n" +
                "\n" +
                "Sebelum mencapai puncak Kristus Raja pengunjung akan melewati 14 stasi, yakni tempat berdoa bagi umat Katolik, yang melambangkan tempat perhentian Yesus Kristus dalam kisah sengsaranya di Bukit Golgota.");
        pariwisata.setImg("cristo_rei");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Taman Nasional Nino Konis Santana");
        pariwisata.setAlamat("Tutuala, Lautem District, Muapitine, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.4560723");
        pariwisata.setLongtitude("127.1711897");
        pariwisata.setDeskripsi("Taman Nasional Nino Konis Santana adalah taman nasional pertama di Timor Leste. Taman ini dibentuk pada 3 Agustus 2007, mencakup area seluas 1.236 km². Taman ini menghubungkan beberapa area penting bagi konservasi burung seperti Lore, Gunung Paitchau, Danau Ira Lalaro, dan Pulau Jaco. Taman ini juga mencakup 556 km² dari Segitiga Terumbu Karang, area bawah laut yang konon berisi keanekaragaman terbesar di dunia. Burung langka yang dilindungi oleh taman ini di antaranya adalah kakatua-kecil jambul-kuning, merpati-hijau timor, merpati-kaisar timor, dan gelatik timor. \n" +
                "Taman ini dinamai untuk menghormati Nino Konis Santana, mantan komandan Fretilin, yang lahir di Tutuala, sebuah desa yang terletak di dalam taman nasional.\n");
        pariwisata.setImg("taman_nasional_nino_konis_santana");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Pulau Jaco");
        pariwisata.setAlamat("Tutuala, Lautem District, Muapitine, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.428848");
        pariwisata.setLongtitude("127.3080434");
        pariwisata.setDeskripsi("Puas trekking, menyeberanglah ke Pulau Jaco yang masih menjadi bagian dari Taman Nasional Nino Konis Santana. Pulau seluas 11 kilometer ini tidak boleh dihuni oleh manusia karena memang dijaga untuk konservasi alam. Alhasil, Pantai Tutuala dan sekitarnya masih sangat asri dan bebas sampah.");
        pariwisata.setImg("pulaujaco2");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Penjara Ai Pelo");
        pariwisata.setAlamat("Suco Lauhata, Timor Timur");
        pariwisata.setLatitude("-8.5696643");
        pariwisata.setLongtitude("125.3791067");
        pariwisata.setDeskripsi("Pernah dijajah Portugis dalam jangka waktu yang cukup lama, banyak bangunan peninggalan Portugis masih menghiasi wilayah Timor Leste. Salah satunya puing penjara Ai Pelo yang dekat dengan Laut Sawu. Dulunya penjara untuk narapidana politik ini memiliki ruang bawah tanah. Namun setelah banjir besar pada tahun 1939 yang merusak sebagian besar bangunan, penjara ini tidak digunakan lagi.");
        pariwisata.setImg("penjara_ai_pelo");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Gunung Ramelau");
        pariwisata.setAlamat("Ainaro, Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.9015345");
        pariwisata.setLongtitude("125.4635834");
        pariwisata.setDeskripsi("Gunung Ramelau dengan tinggi 2986 mdpl adalah puncak tertinggi di kawasan Timor Leste. Para wisatawan bersemangat menanti matahari terbit di sini. Saat awan yang menyelimuti perbukitan tersibak hangatnya sinar mentari, sungguh pemandangan yang menakjubkan!\n" +
                "\n" +
                "Untuk mendaki Gunung Ramelau, kamu harus memulai perjalanan dari Desa Hatubuilico, yang berjarak sekitar tiga jam dari Dili. Sesampainya di puncak, ada patung Virgin Mary setinggi tiga meter yang dijadikan tempat untuk memanjatkan doa. Pada hari-hari besar keagamaan Katolik, dapat dipastikan Gunung Ramelau dipadati oleh para peziarah."

        );
        pariwisata.setImg("gunung_ramelau");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Air Panas marobo");
        pariwisata.setAlamat("Maliana,Bobonaro");
        pariwisata.setLatitude("-8.987642");
        pariwisata.setLongtitude("125.316699");
        pariwisata.setDeskripsi("Objek wisata ini adalah tempat pemandian air panas yang terletak di pegunungan desa Marobo Distrik Bobonaro, Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tempat wisata ini selain banyak nilai sejarahnya pada jaman penjajahan Portugis, tempat wisata ini juga memiliki manfaat untuk kesehatan dan sebagai kegiatan perekonomian wisata bagi Negara Timor Leste. "

        );
        pariwisata.setImg("air_panas_marobo");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Cristo Rei Beach");
        pariwisata.setAlamat("Dili,Timor Leste");
        pariwisata.setLatitude("-8.531615776694434");
        pariwisata.setLongtitude("125.61487867368012");
        pariwisata.setDeskripsi("Cristu Rei Beach tempat wisata ini merupakan sebuah pantai dengan keindahan yang dimiliki pantai tersebut. \n" +
                "\n" +
                "pantai ini dinamakan pantai kristus raja dikarenakan pantai ini letaknya dekat dengan bukit tempat berdirinya patung kristus raja.. "

        );
        pariwisata.setImg("pantaikristurei");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Pulau Atauro");
        pariwisata.setAlamat("Dili,Atauro");
        pariwisata.setLatitude("-8.231738951077817");
        pariwisata.setLongtitude("125.57556765466995");
        pariwisata.setDeskripsi("Pulau atauro biasa masyarakat mengenal dengan nama atau sebutan pulau kambing. \n" +
                "\n" +
                "atauro adalah sebuah tempat wisata yang terletak 25km dari sebelah utara kota dili Timor leste,Pantai jernih yang dapat dinikmati sepanjang hari tanpa rasa jenuh.. "
        );
        pariwisata.setImg("pulau_atauro");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Tasi Tolu");
        pariwisata.setAlamat("Dili,Tasi Tolu");
        pariwisata.setLatitude("-8.566115124503101");
        pariwisata.setLongtitude("125.49987125397205");
        pariwisata.setDeskripsi("Tasi Tolu dalam Bahasa Indonesia diartikan “Tiga Perairan. \n" +
                "\n" +
                "Perairan ini dinamakan Tiga Perairan dikarenakan perairan ini memang memiliki tiga perairan. Salah satu dari perairan tersebut adalah sebuah danau yang memiliki daya tarik dengan menyajikan warna air yang berbeda. Air di dalam danau tersebut berwarna kemerehan, namun hanya dapat berubah sewaktu waktu dan hanya wisatawan yang beruntung yang dapat melihat keindahan tersebut.. "

        );
        pariwisata.setImg("tasitolu");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Tais Market");
        pariwisata.setAlamat("Colmera,Dili Market");
        pariwisata.setLatitude("-8.554100628471085");
        pariwisata.setLongtitude("125.57024896137055");
        pariwisata.setDeskripsi("Tais Market atau Pasar Tais merupakan tempat untuk berburu cindera mata khas dari Negara Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tais adalah kain khas dari Negara Timor Leste yang biasanya dibuat oleh tangan-tangan wanita Timor Leste, dan kain tais biasanya dipakai untuk acara adat di Negara Timor Leste... "

        );
        pariwisata.setImg("taismarket");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Pantai Maubara");
        pariwisata.setAlamat("Liquica,Maubara");
        pariwisata.setLatitude("-8.467191054735101");
        pariwisata.setLongtitude("125.61014496009886");
        pariwisata.setDeskripsi("Maubara Beach atau Pantai Maubara, pantai ini termasuk 5 destinasi wisata pantai yang popular di Negara Timor Leste yang wajib dikunjungi oleh para wisatawan mancanegara maupun loka. \n" +
                "\n" +
                "Pantai ini terletak di Kota Dili dan menyajikan pemandangan air laut yang jernih dan pasir putih bersih yang membentang luas. Para wisatawan dapat mengunjungi pantai ini hanya memerlukan jarak tempuh waktu kurang lebih 3-4 jam menggunakan kendaraan roda 4 dari pusat kota. ... "

        );
        pariwisata.setImg("pantaimaubara");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Atsabe Waterfalls");
        pariwisata.setAlamat("Ermera,Atsabe");
        pariwisata.setLatitude("-8.809044746400815");
        pariwisata.setLongtitude("125.43953302959679");
        pariwisata.setDeskripsi("Atsabe waterfalls merupakan objek wisata alam yang berada di Atsabe, di Negara Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tempat wisata ini cocok untuk melepaskan penat atau hanya sekedar merilekskan diri dari hiruk pikuk kesibukan sehari-hari, karena wisata ini menyajikan air terjun yang indah dan memberikan udara yang sejuk untuk dinikmati... "

        );
        pariwisata.setImg("atsabewaterfalls");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Museum Keteguhan orang Timor Leste");
        pariwisata.setAlamat("Rua.de Cidade de Lisboa kota Dili");
        pariwisata.setLatitude("-8.553273491781798");
        pariwisata.setLongtitude("125.56767402237878");
        pariwisata.setDeskripsi("Sebuah tempat destinasi budaya yang berisikan tentang sejarah mengenai sejarah Negara Timor Leste. \n" +
                "\n" +
                "Tempat ini menyediakan cerita dan sejarah perjuangan dari Negara Timor Leste, dan tempat ini dapat dikunjungi secara pribadi atau Bersama keluarga. Museum ini berlokasi di Rua de Cidade de Lisboa, Kota Dili, Negara Timor Leste... "

        );
        pariwisata.setImg("museumtimorleste");
        mListPariwisata.add(pariwisata);

        pariwisata = new Pariwisata();
        pariwisata.setNama("Gereja Suai Timor Leste");
        pariwisata.setAlamat("Rua.de suai Debos");
        pariwisata.setLatitude("-9.315799112880427");
        pariwisata.setLongtitude("125.25490638905517");
        pariwisata.setDeskripsi(" Gereja Ave Maria Suai Adalah Dari Diosece Maliana. \n" +
                "\n" +
                "Gereja Suai Ini Juga Adalah Tempat Sejarah Bagi Umat Katolik Timor Leste Yang Berada Di Suai Cova Lima, Karena Kejadian Di Tahun 1999.. "

        );
        pariwisata.setImg("gerejasuai");
        mListPariwisata.add(pariwisata);
    }
}
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